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ANALISIS KINERJA KOPERASI UNIT DESA (KUD) SETIA
NAGARI SELAYO KECAMATAN KUBUNG
KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April - Mei 2011 di Koperasi Unit
Desa (KUD) Setia yang beralamat di Desa Sawah Sudut, Nagari Selayo,
Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok. Tujuan penelitian adalah mengukur
kinerja KUD Setia dan mengukur kepuasan anggota KUD Setia.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Data yang dikumpulkan
adalah data primer dan sekunder. Analisa data yang digunakan untuk mengukur
kinerja KUD Setia adalah analisa kuantitatif dan untuk mengukur kepuasan
anggotanya digunakan analisa deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata nilai pengukuran kinerja
KUD Setia berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Republik Indonesia (Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006) terhadap
aspek organisasi, aspek tatalaksana dan manajemen, aspek produktivitas dan
aspek manfaat dan dampak diperoleh nilai rata-rata kinerja KUD Setia sebesar
67,08 dengan kriteria cukup baik. Berdasarkan pengukuran Tingkat Kepuasan
Anggota KUD Setia terhadap administrasi koperasi, budaya kerja pengurus,
keuangan koperasi, usaha RMU, usaha simpan pinjam dan usaha penagihan
rekening listrik dan PDAM, diperoleh nilai rata-rata kepuasan anggota sebesar
76,55 persen dengan kriteria baik.

Guna meningkatkan kinerja pada masa akan datang, KUD Setia diharapkan
melakukan kegiatan pendidikan perkoperasian pada pengelola dan anggota
koperasi. Selain itu, perlu menyusun Rencana Kerja (RK) dan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja (RAPB) Koperasi dengan melibatkan anggota, sehingga
sesuai dengan kebutuhan anggota demi kemajuan KUD Setia pada masa
mendatang.




PERFORMANCE ANALYSIS OF KUD SETIA OF NAGARI
SELAYO KECAMATAN KUBUNG, SOLOK DISTRICT

ABSTRACT

This case study aims to analyze management performance of KUD Setia and
measure its member satisfaction. Performance is seen from organizational,
management, productivity, and impact, based on the Act of Cooperative and
Small and Medium Enterprises Ministry of the Republic -of Indonesia
(No.06/M.KUKM/V/2006), that Both primary and secondary data were collected
in order to support the analysis.

It is found that the KUD Setia’s performance is 67.08, that is categorized
sufficiently good performance. The members’ satisfaction is high 76.55 percent of
member satisfy with KUD Setia services.

To improve performance, KUD Setia needs to send its staff for training and
to educate its members on cooperative management. In addition, It has to
encourage participation of the members in developing working plan and
budgeting, so that KUD Setia might meet their needs.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam
pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan,
sejahtera, maju, dan kukuh kekuatan moral dan etikanya (Himpuni, 2008).

Konstitusi Republik Indonesia menegaskan salah satu tujuan pembangunan
nasional adalah memajukan kesejahteraan umum, yang berarti kemakmuran
masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan reperesentasi rakyat
Indonesia dalam kehidupan ekonomi nasional, sehingga perlu diberikan prioritas yang
tinggi dalam pembangunan nasional (Himpuni, 2008).

Koperasi merupakan satu-satunya bentuk perusahaan yang paling sesuai
dengan demokrasi ekonomi Indonesia seperti yang terkandung dalam Undang
Undang Dasar tahun 1945 pasal 33 ayat 1, yang menyebutkan bahwa
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan
bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau
badan hukum koperasi sekaligus sebagai gerakan rakyat berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Oleh karena itu, sebagai salah satu pelaku ekonomi, koperasi
diharapkan mampu menjadi soko guru perekonomian Indonesia (Riani, 2007).

Secara khusus, koperasi pertanian di Indonesia terutama melalui Koperasi
Unit Desa (KUD) telah mendapat tugas serta berbagai fasilitas untuk turut
mendukung pembangunan ekonomi pedesaan. Keberadaan dan perkembangan
KUD juga telah menjadi simbol dari keberadaan dan perkembangan koperasi
pertanian di Indonesia serta sangat erat kaitannya dengan program dan peran

pemerintah dalam pembangunan pertanian dan pedesaaan. Secara umum KUD
dinilai telah memberikan dukungan yang signifikan terhadap keberhasilan




pembangunan pertanian yang berorientasi pada peningkatan produksi, khususnya
swasembada beras (Krisnamurthi, 1998).

Koperasi Unit Desa (KUD) dibentuk atas dasar kesamaan persepsi dan
kebutuhan petani akan kemudahan untuk memperoleh sarana dan prasarana
produksi pertanian dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Pada masa yang akan datang peran koperasi di Indonesia
diperkirakan akan tetap bahkan semakin penting, terutama dalam kaitannya untuk
menjadi wahana pengembangan ekonomi rakyat, namun demikian koperasi juga
akan menghadapi tantangan yang semakin berat. Globalisasi, perkembangan
sosial ekonomi masyarakat serta perkembangan koperasi sendiri akan menuntut
koperasi untuk mampu meningkatkan peran dan fungsi usahanya jika tidak ingin
tersisih oleh pelaku usaha lainnya. KUD sebagai sentral perekonomian pedesaan
dihadapkan pada tantangan bagaimana untuk dapat mewujudkan KUD sebagai
badan usaha yang tangguh, yang mampu menerapkan prinsip-prinsip koperasi
Indonesia, dan mampu mewujudkan misinya dalam memberdayakan ekonomi
rakyat. Hal tersebut dapat diartikan sebagai tantangan untuk meningkatkan kinerja
KUD (Krisnamurthi, 1998).

Pengukuran Kinerja merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang
tumbuh kembang dari suatu koperasi, terutama bagi koperasi yang telah lama
berdiri. Berkaitan dengan hal tersebut, koperasi perlu membenahi diri dan harus
mampu melihat kondisi lingkungan baik lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal koperasi. Pengukuran kinerja yang berorientasi pada masa depan tidak
hanya memfokuskan pada aspek keuangan tetapi juga aspek non keuangan.
Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan di masa
lalu dan ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran non keuangan
seperti kepuasan customer, produktivitas, dan cost effectiveness proses bisnis serta
komitmen personel yang akan menentukan kinerja keuangan masa yang akan
datang. Ukuran keuangan menunjukkan akibat dari berbagai tindakan yang terjadi
di luar non keuangan (Himpuni, 2008).

Koperasi sebagai badan usaha memerlukan pengukuran kinerja yang tepat
sebagai dasar untuk menentukan efektifitas kegiatan usahanya terutama efektifitas




operasional, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan
kriteria yang telah ditetapkan (Mulyadi, 2001).

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia telah memberikan konsep tentang pengukuran
kinerja koperasi, yaitu tentang pedoman penilaian koperasi berprestasi
(Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006). Berdasarkan pengukuran ini, ada empat aspek
koperasi yang dinilai yaitu Aspek Organisasi, Aspek Tatalaksana dan Manajemen,
Aspek Produktivitas dan Aspek Manfaat dan Dampak (Lampiran 3a).

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu bentuk kelembagaan
diantara sekian banyak kelembagaan yang berperan dalam pengembangan sektor
pertanian (Baga, 2003). Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat
bahwa perkembangan Koperasi Unit Desa (KUD) di Provinsi Sumatera Barat
berfluktuasi dari tahun ke tahun antara lain dilihat dari jumlah KUD, jumlah
anggota, Sisa Hasil Usaha (SHU) dan volume usaha. Perkembangan KUD di
Propinsi Sumatera Barat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan KUD Propinsi Sumatera Barat Tahun 2004 - 2009

. Tahun
Indikator — o500 2005 2006 2007 2008 2009
Jumlah KUD 475 454 428 435 418 394
(Unit)
Jumlah 332.765 176.329 169.980 169.145 147.460 141.239
Anggota
KUD (Orang)
Asset 627.578.00 | 314.132,00 | 97.012,00 | 77.080,00 | 71.208,00 | 274.278,17
(Juta Rp)
Volume 333.480,00 | 67.702,00 | 96.087,47 | 168.146,60 | 168.800,71 | 187.971,59
Usaha
(Juta Rp) ,
SHU 477.362.66 | 415900 | 1074582 | 537635 | 8.820,63 | 68.431,49
(Juta Rp)

Sumber : Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat, 2010

Berdasarkan uraian diatas, menganalisis kinerja KUD menjadi penting
dilakukan. Melalui pengukuran kinerja, KUD didorong berusaha memberikan
value yang lebih baik lagi bagi kegiatan organisasi, usaha dan meningkatkan
layanan koperasi kepada anggotanya serta masyarakat, sehingga dapat
mewujudkan dirinya sebagai badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat yang
berwatak sosial.




1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Solok merupakan daerah yang mempunyai jumlah anggota KUD
terbesar dibandingkan daerah lainnya yaitu 26.548 orang dengan jumlah KUD
sebanyak 30 unit (Lampiran 1). Ini membuktikan bahwa masyarakat di Kabupaten
Solok masih memiliki kepercayaan dan keyakinan terhadap manfaat menjadi
anggota KUD dan tentunya akan berpengaruh positif terhadap KUD seperti
meningkatnya jumlah modal yang berasal dari anggota.

Koperasi Unit Desa (KUD) Setia sebagai koperasi serba usaha (multifunction/
multicommodity) merupakan salah satu dari banyak KUD yang ada di Kabupaten
Solok dan memegang peranan dalam kegiatan perekonomian pedesaan. Dalam
rangka meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan para anggotanya, KUD Setia
menjalankan beberapa unit usaha, yaitu unit simpan pinjam, unit penagihan
rekening listrik dan PDAM, dan unit RMU (Rice Milling Unit).

Berdasarkan wawancara dengan ketua pengurus KUD Setia, bapak Irwan
Hanafi, pengukuran kinerja yang dilakukan oleh KUD Setia dilaporkan dalam
buku RAT berupa laporan keuangan. Laporan tersebut terdiri dari neraca, laba
rugi, serta rencana dan realisasi anggaran pendapatan dan biaya.

Kaplan dan Norton (1996) menyatakan bahwa pengukuran kinerja dengan
menggunakan ukuran keuangan belum mampu mencerminkan keseluruhan nilai
yang melekat dalam sebuah organisasi bisnis. Penilaian kinerja seperti ini
memiliki beberapa kelemahan seperti ketidakmampuan mengukur Kinerja harta
tak tampak (intangible asset) dan harta intelektual perusahaan dan kinerja yang
diukur secara keuangan hanya mampu bercerita mengenai masa lalu organisasi
bisnis dan tidak mampu sepenuhnya menuntun mereka ke arah yang lebih baik.

Menurut Himpuni (2008), tumbuh kembang kinerja koperasi sangat
ditentukan oleh anggota (custumer). Pelayanan koperasi akan berhubungan
langsung dengan kepuasan pelanggan koperasi. Peningkatan kualitas pelayanan
yang diberikan akan meningkatkan nilai kepuasan yang diterima oleh pelanggan
koperasi. Menurut Kotler cit Rangkuti (2005), kepuasan pelanggan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan antara
prestasi atau produk yang dirasakan dengan yang diharapkannya. Pada dasarnya
pengertian kepuasan pelanggan mencakup perbedaaan antara tingkat kepentingan




dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Sehingga, konsep kepuasan pelanggan akan

berhubungan erat dengan kinerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan pengukuran kinerja yang tidak
hanya mengukur kinerja keuangan saja, tetapi juga mampu menggambarkan
kondisi koperasi secara lengkap, jelas dan akurat. Menurut Munawir (1989),
konsep pengukuran kinerja yang menyeluruh memberikan manfaat sebagai acuan
dalam penilaian kinerja keuangan yang lebih akurat, efektif dan efisien.

Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang kinerja pada
KUD Setia untuk menjawab pertanyaan penelitian yang timbul, yaitu :

1. Bagaimana kinerja KUD Setia berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia tentang pedoman
penilaian koperasi berprestasi (Per.Men.No.06/M. KUKM/V/2006)?

2. Bagaimana kinerja KUD Setia berdasarkan kepuasan anggotanya ?

Sehubungan dengan itu, maka peneliti memberi judul penelitian ini dengan

“Analisis Kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Setia Nagari Selayo Kecamatan

Kubung Kabupaten Solok”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengukur kinerja KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Republik Indonesia tentang pedoman penilaian koperasi
berprestasi (Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006)

2. Mengukur kepuasan anggota KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya tentang kinerja koperasi, sebagai
bahan masukan dalam mengambil keputusan, perencanaan dan pengendalian
aktivitas di masa mendatang demi kemajuan KUD Setia dan sebagai informasi

bagi penelitian serupa atau penelitian lain yang berkaitan dengan koperasi.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan tentang Kinerja
2.1.1 Pengertian Kinerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), kinerja adalah sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau kinerja merupakan kemampuan kerja.
Berdasarkan S.K Menteri Keuangan RI No.740/KMK/1989, kinerja adalah
prestasi yang dicapai dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan (Riani, 2007).

Kinerja menjadi ukuran prestasi yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, istilah kinerja perusahaan
kerapkali disamakan dengan kondisi keuangan perusahaan yang dengan
pengukuran-pengukuran keuangan mampu memberikan hasil yang memuaskan
setidak-tidaknya bagi pemilik saham perusahaan itu maupun bagi karyawannya
(Munawir, 1989).

Kinerja merupakan salah satu faktor yang penting untuk menilai
keberhasilan perusahaan, penilaian kinerja juga sebagai dasar untuk menentukan
sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya penentuan tingkat gaji karyawan
maupun reward yang layak. Seorang manajer juga bisa menggunakan penilaian
kinerja perusahaan sebagai evaluasi kerja dari periode yang lalu (Hansen dan
Mowen, 1995).

Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
cara mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi (Armstrong dan Baron cit Wibowo, 2007).
Menurut Sutara cit Palapa (2006), keberhasilan koperasi di masa mendatang dapat
ditentukan oleh beberapa prasyarat berikut ini yaitu kesadaran akan kebutuhan
anggota, pengetahuan dan pengertian dasar tentang koperasi, kejujuran dan
ketulusan pengurus, staf yang jujur dan cakap, kemampuan berkembang, pasar,

dan perundang-undangan.




2.1.2 Pengertian Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001). Zamkhani (1990)
mendefinisikan penilaian kinerja merupakan salah satu komponen dasar dari
manajemen kinerja. Ukuran kinerja didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas
dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang
berkesinambungan (Hansen dan Mowen, 1995).

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja

Tujuan pokok dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
dalam usaha untuk mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku
yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil seperti yang
diinginkan. Standar perilaku tersebut bisa berupa kebijakan manajemen ataupun
rencana formal yang nantinya dituangkan dalam anggaran yang ditetapkan oleh
perusahaan. Penilaian Kinerja tersebut dilakukan untuk menilai perilaku yang
tidak semestinya dilakukan dan untuk merangsang timbulnya perilaku yang
semestinya dilakukan. Rangsangan timbulnya perilaku yang semestinya dapat
dilakukan dengan memberikan reward atas hasil kinerja yang baik (Mulyadi,
2001).

Penilaian kinerja dapat dilaksanakan oleh pihak manajemen perusahaan
sendiri (internal) atau pihak luvar (eksternal). Sistem pengukuran Kkinerja
mempunyai peranan penting dalam fungsi-fungsi manajemen organisasi seperti
pengendalian mamajemen, manajemen aktivitas, dan sistem motivasi (Atkinson,
1995).

Manfaat pengukuran kinerja yaitu : (a) mengelola organisasi secara efektif
dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara maksimum, (b) membantu
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti promosi,
transfer, dan pemberhentian, (c) mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi

program pelatihan karyawan, (d) menyediakan umpan balik bagi karyawan




mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka, dan (¢) menyediakan
suatu dasar bagi distribusi penghargaan (Mulyadi, 2001).

2.2 Koperasi

Latar belakang lahirnya koperasi adalah keinginan dari para pendiri koperasi
yang berusaha untuk membebaskan diri dari kesulitan ekonomi secara bersama-
sama. Gerakan koperasi digagas oleh Robert Owen (1771-1858), yang
menerapkannya pertama kali pada usaha pemintalan kapas di New Lanark,
Skotlandia dan telah memberikan inspirasi terbentuknya koperasi pertama kali di
kota Rochdale pada tahun 1844. Koperasi diperkenalkan di Indonesia oleh R. Aria
Wiriatmadja di Purwokerto, Jawa Tengah pada tahun 1896. Dia mendirikan
koperasi kredit dengan tujuan membantu rakyatnya yang terjerat hutang dengan
rentenir. Setelah Indonesia merdeka, pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan
koperasi di Indonesia mengadakan Kongres Koperasi yang pertama di
Tasikmalaya dan kemudian ditetapkan sebagai Hari Koperasi Indonesia
(Wikipedia, 2010).

Secara harfiah koperasi berarti bekerja sama. Koperasi terdiri dari dua kata
yaitu co yang berarti bersama dan operation berarti bekerja. Dalam bahasa
Indonesia diartikan sebagai bekerja sama atau bekerja bersama, dengan kata lain
koperasi merupakan suatu alat untuk memperbaiki kehidupan berdasarkan
menolong diri sendiri (self help) dan otoaktivitas dalam bentuk kerjasama.
Koperasi pada dasarnya bukan merupakan perkumpulan yang mencari keuntungan
semata tetapi mencari perbaikan hidup dan kesejahteraan anggotanya (Mahmud,
1986).

Mohamad Hatta memberikan definisi koperasi adalah usaha bersama untuk
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan kegotong royongan
(Sukamdiyo, 1996). Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa koperasi adalah badan yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.




2.2.1 Tujuan dan Jati Diri Koperasi

Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3, koperasi
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila dan
Undang Undang Dasar 1945. Menurut mantan Presiden Soeharto, tujuan koperasi
bukanlah untuk mendirikan usaha besar serta gedung mewah, tetapi yang jelas
tugas utama koperasi adalah tetap berusaha meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran anggotanya. Jatidiri koperasi adalah berfungsinya anggota sebagai
pemilik (pemodal) juga sekaligus sebagai pelanggan atau pengguna jasa
perusahaan koperasi (Nasution, 2002).

2.2.2 Fungsi dan Peran Koperasi

Menurut UU RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pada pasal 4
menyebutkan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah : (a) Membangun dan
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosialnya, (b) Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat, (c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko
gurunya,dan (d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas keluargaan dan

demokrasi ekonomi.

2.2.3 Prinsip Koperasi

Prinsip koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan berkoperasi. Prinsip koperasi merupakan dasar kerja koperasi sebagai
badan usaha serta menjadi ciri khas dan jati diri koperasi yang membedakanya
dari badan usaha lain. Dengan melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut
koperasi mewujudkan dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berwatak sosial. Menurut UU RI No. 25 Tahun 1992,
koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut.
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1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi mengandung makna bahwa
menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan siapapun. Sifat kesukarelaan
juga mengandung makna bahwa seorang anggota dapat mengundurkan diri dari
koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi.
Sedangkan sifat terbuka memiliki arti bahwa dalam keanggotaan tidak dilakukan
pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.
2.  Pengelolaan dilakukan secara demokratis

Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas
kehendak dan keputusan para anggota. Para anggota itulah yang memegang dan
melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
3. Pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil dan sebanding dengan

besarnya jasa usaha masing-masing anggota

Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak semata-mata
berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi tetapi juga
berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan yang
demikian ini merupakan perwujudan nilai kekeluargaan dan keadilan.
4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Modal dalam koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk kemanfaatan
anggota dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh karena itu balas jasa
terhadap modal yang diberikan kepada para anggota juga terbatas, dan tidak
didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang diberikan. Terbatas adalah
wajar dalam arti tidak melebihi suku bunga yang berlaku dipasar.
5. Kemandirian

Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tanpa tergantung
pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan,
kemampuan dan usaha sendiri. Dalam kemandirian terkandung pula pengertian
kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi, swadaya, berani mempertanggung
jawabkan perbuatan sendiri, dan kehendak untuk mengelola diri sendiri.
6. Kerjasama antar koperasi

Kerja sama dapat dilakukan antar koperasi ditingkat lokal, regional, nasional

dan internasional.
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7.  Pendidikan perkoperasian
Pendidikan perkoperasian dan kerjasama antar koperasi merupakan prinsip
koperasi yang penting dalam meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan

anggota, dan memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi.

2.2.4 Asas Koperasi

Azas mengandung arti dasar pemikiran untuk mencapai tujuan
(Soeradjiman, 1996). Azas koperasi dalam bahasa Inggris disebut Cooperative
Principles, yang berasal dari bahasa latin. Principium berarti basis atau landasan.
Principium memiliki arti cita-cita utama atau kekuatan atau peraturan dari
organisasi (Hendrojogi, 2000).

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
menyatakan koperasi berdasar atas azas kekeluargaan. Prinsip kekeluargaan
tersebut bersumber dari ketentuan lebih tinggi, yaitu UUD 1945 Pasal 33 Ayat 1
yang berbunyi “Perekonomian disusun sebagai badan usaha bersama berdasar atas
kekeluargaan™. Azas kekeluargaan dalam koperasi mengandung arti kerjasama
yang saling menghidupi, atau dengan kata lain tidak boleh terjadi suatu usaha
merugikan atau mematikan usaha yang dijalankan oleh pihak lain.

Menurut Mohammad Hatta yang dikutip dari Soeradjiman (1996), inti
pengertian dari azas kekeluargaan terletak pada rasa setia kawan (solidaritas) dan
percaya pada diri sendiri (individualitas) yang mengandung arti setiap anggota
memperhatikan anggota lainya, yang kuat membantu yang lemah, masing-masing
berpastisipasi dalam usaha sesuai dengan kemampuanya, kepentingan angggota
lebih utama daripada kepentingan individu dan hasil usaha dibagi secara adil

sesuai dengan partisipasi masing-masing anggota.

2.2.5 Landasan Koperasi

Mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu. Landasan
ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan koperasi untuk
tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan usaha-usahanya
untuk mencapai tujuan dan cita-citanya (Widiyanti, 1991).
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Menurut Chaniago, dkk (1973), landasan koperasi adalah dasar atau
pedoman bagi koperasi, baik dasar bagi setiap pemikiran yang akan menentukan
arah tujuan koperasi maupun dasar dari kedudukan koperasi dalam struktur
perekonomian bangsa dan negara. Landasan Koperasi Indonesia adalah :

1. Landasan Idiil

Landasan Idiil Koperasi Indonesia adalah Pancasila, yang termuat dalam
Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 2. Landasan
Idiil koperasi adalah dasar yang digunakan dalam usaha untuk mencapai cita- cita
koperasi (Anoraga, dkk, 1997). Secara ideal koperasi harus dijiwai oleh Pancasila
terutama sila ke lima "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia™.

2. Landasan Struktural dan Gerak

Landasan Struktural Koperasi adalah Undang-Undang Dasar 1945, dan
landasan geraknya adalah Pasal 33 Ayat 1 berbunyi “Perekonomian disusun
sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan” (Kartasapoetra, dkk,
1991). Landasan struktural adalah tempat berpijak koperasi dalam susunan hidup
bermasyarakat.

3. Landasan Mental

Agar Koperasi Indonesia dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam
mencapai tujuannya, harus ditopang dengan sikap mental para anggotanya yaitu
“setia kawan dan kesadaran pribadi” (solidarity and individuality). Rasa setia
kawan sangat penting, karena tanpa rasa setia kawan, maka tidaklah mungkin ada
kerjasama (sense cooperation) dalam koperasi sebagai usaha bersama dalam

kesamaan hak dan kewajiban.

2.2.6 Struktur Organisasi Koperasi

Setiap organisasi dapat menjalankan fungsinya dengan lancar sebagaimana
mestinya, oleh karena itu harus mempunyai organisasi yang baik dan jelas, dengan
mengetahui tugas dan kewajiban setiap organisasi masing-masing, maka tidak
akan terjadi kesimpangsiuran atau kesalahpahaman dalam melakukan tugas
pekerjaan. Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian

pada pasal 21 menyebutkan bahwa perangkat oganisasi koperasi terdiri dari :
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1.  Rapat Anggota

Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian
pasal 22, rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
Rapat anggota diadakan paling sedikit sekali dalam satu tahun. Hak dan suara
Rapat Anggota umumnya berlaku untuk satu suara (one man one vote) dan tidak
boleh diwakilkan (no voting by proxy). Hal ini dilakukan untuk mendorong
anggota dalam menghadiri rapat sehingga ikut berpartisipasi dalam manajemen
koperasi secara tidak langsung. Pada setiap Rapat Anggota ditetapkan
kebijaksanaan-kebijaksanaan pokok, yaitu bagaimana koperasi seharusnya
menjalankan usahanya untuk mencapai tujuannya. Kebijaksanaan yang ditetapkan
tersebut merupakan pagar yang tidak boleh dilanggar oleh setiap pelaksana
kebijakan. Rapat Anggota melimpahkan wewenangnya kepada pengurus untuk
melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan berbagai keputusan lainnya dan
mendelegasikan wewenangnya kepada pegurus untuk menjalankan kegiatan
koperasi serta kepada badan pengawas untuk melakukan pengawasan terhadap
setiap kegiatan yang dilakukan oleh koperasi.
2.  Pengurus

Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian
pasal 29 dan pasal 30, pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota.
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Pengurus
bertugas dalam : (a) mengelola koperasi dan usahanya, (b) mengajukan rancangan
rencana kerja serta rancangan anggaran pendapatan dan belanja Koperasi, (c)
menyelenggarakan Rapat Anggota, (d) mengajukan laporan keuangan dan
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, dan (e) memelihara daftar buku anggota
dan Pengurus.
3. Pengawas

Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian
pasal 38 dan pasal 39, pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam
rapat anggota. Pengawas bertanggungjawab kepada rapat anggota. Pengawas
bertugas sebagai berikut : (a) melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijaksanaan dan pengelolaan Koperasi, dan (b) membuat laporan tertulis

tentang hasil pengawasannya.

—
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2.2.7 Sumber Modal Koperasi

Menurut Wikipedia (2010), seperti halnya bentuk badan usaha yang lain,
dalam menjalankan kegiatan usahanya koperasi juga memerlukan modal. Adapun
modal koperasi terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri
meliputi sumber modal sebagai berikut:
1.  Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota
kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota, Simpanan pokok tidak dapat
diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota.
2.  Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan
oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap
bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib
tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota
koperasi.
3. Simpanan khusus (lain-lain)

Misalnya simpanan sukarela (simpanan yang dapat diambil kapan saja) dan
Deposito Berjangka.
4, Dana Cadangan

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa
hasil usaha, yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, pembagian
kepada anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi, dan untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan.
5. Hibah

Hibah adalah sejumlah uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang
yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah dan tidak mengikat.

Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak yaitu anggota dan
calon anggota, koperasi lainnya atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian
kerjasama antar koperasi, bank dan lembaga keuangan bukan bank lainnya yang
dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perudang-undangan yang berlaku,
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penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta sumber lain yang sah.

2.2.8 Jenis-jenis koperasi

Menurut Suyono (1996), dalam garis besarnya ada sekian banyak jenis
koperasi, tetapi dapat dibagi atas lima golongan, yaitu : (a) Koperasi produksi
(koperasi penghasil), yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh
koperasi maupun anggota koperasi. Koperasi ini anggotanya terdiri dari orang-
orang yang mampu menghasilkan suatu barang atau jasa, (b) Koperasi konsumsi,
yaitu koperasi yang mengusahakan kebutuhan sehari-hari yang bertujuan agar
anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi dengan kualitas baik dan
harga yang layak, (c) Koperasi penjualan, yaitu koperasi yang menjual barang-
barang yang dihasilkan, (d) Koperasi kredit (koperasi simpan pinjam), didirikan
untuk memberikan kesempatan kepada anggotanya memperoleh pinjaman dengan
mudah dan bunga yang ringan. Kopersi ini bertujuan untuk membantu keperluan
kredit anggota yang membutuhkan dengan syarat yang ringan, mendidik para
anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga membentuk modal
sendiri, mendidik para anngota untuk hidup hemat dengan menyimpan sebahagian
pendapatan mereka dan menbambah pengetahuan anngota tentang koperasi, dan
(e) Koperasi jasa, yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa tertentu
bagi para anggota maupun masyarakat umum.

Menurut Parjiman dan Djabaruddin, berdasarkan sifat kegiatan usahanya,
koperasi dapat dibagi atas dua jenis, yaitu : (a) Koperasi tunggal usaha
(singlepurpose), yaitu koperasi yang mengusahakan hanya satu macam kegiatan
usaha meskipun kebutuhan para anggota dan kesempatan untuk memperluas usaha
ada, dan (b) Koperasi serba usaha (multipurpose) yaitu koperasi yang
menyelenggarakan usaha lebih dari satu macam kebutuhan ekonomi para
anggotanya. Menurut jenjang hierarki organisasinya, koperasi terbagi atas (a)
Koperasi primer, yaitu koperasi yang anggotanya adalah orang-orang yang
memiliki kesamaan dan kepentingan ekonomi dan melakukan kegiatan usaha yang

langsung melayani para anggotanya, dan (b) Koperasi sekunder, yaitu koperasi
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yang beranggotakan badan - badan hukum koperasi karena kesamaan kepentingan
ekonomis mereka bergabung untuk tujuan efisiensi dan kelayakan dalam rangka
melayani para anggotanya (Anoraga dan Widiyanti, 1995).

2.2.9 Partisipasi Anggota Koperasi

Menurut Baswir (2000), setiap warga negara Indonesia pada dasarnya
memiliki hak menjadi anggota koperasi. Tetapi karena koperasi adalah sebuah
badan hukum yang akan melakukan tindakan-tindakan hukum, yang benar-benar
dapat diterima sebagai anggota sebuah koperasi hanyalah mereka yang mampu
melakukan tindakan hukum atau tindakan koperasi dan yang memenuhi
persyaratan yang sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
koperasi itu.

Menurut Hendar dan Kusnadi (2005), secara harfiah partisipasi berarti
mengikutsertakan pihak lain dalam pencapaian tujuan. Partisipasi itu sendiri
dibagi dalam tiga dimensi, yaitu sebagai berikut : (a) Dimensi partisipasi
dipandang dari sifatnya, dapat berupa dipaksakan (forced) dan sukarela
(foluntary). Partisipasi yang dipaksakan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
koperasi yang mengedepankan semangat sukarela, (b) Dimensi partisipasi
dipandang dari bentuknya dapat berupa formal dan informal. Dalam partisipasi
formal biasanya telah tercipta suatu mekanisme formal dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan setiap kegiatan. Sementara pada partisipasi yang
bersifat informal biasanya hanya dapat persetujuan lisan antara atasan dan
bawahan dalam bidang partisipasi, (c) Dimensi partisipasi dipandang dari
pelaksanaannya yang dapat dilaksanakan secara langsung atau tidak langsung.
Partisipasi langsung terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan,
membahas pokok persoalan, mengajukan keberatan secara langsung terhadap
keinginan orang lain atau terhadap ucapannya. Pada Partisipasi tidak langsung,
akan terjadi apabila ada wakil yang membawa aspirasi orang lain, misalnya
karyawan atau anggota. Wakil tersebut akan berbicara atas nama karyawan atau
anggota dengan kelompok yang lebih tinggi tingkatannya. Pada koperasi,
partisipasi ini dapat dilakukan secara bersamaan, bergantung pada situasi dan

kondisi yang berlaku di koperasi itu dan (d) Dimensi partisipasi dipandang dari
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segi kepentingannya, berupa partisipasi kontributif atau partisipasi intensif. Kedua
jenis partisipasi ini akan timbul jika anggota memiliki peran ganda sebagai
pemilik sekaligus sebagai pelanggan. Pada partisipasi kontributif, sebagai pemilik
anggota memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan pertumbuhan
koperasi dalam bentuk kontribusi keuangan dan mengambil bagian dalam
penetapan tujuan, pembuatan keputusan dan proses pengawasan terhadap
berjalannya perusahaan koperasi. Pada partisipasi intensif, anggota yang juga
merupakan pelanggan memanfaatkan berbagai potensi pelayanan yang disediakan

oleh perusahaan dalam menunjang kepentingannya.

2.3 Koperasi Unit Desa (KUD)

Pada tahun 1967 diterbitkan UU No.12/1967 tentang Pokok - Pokok
Perkoperasian. Penjabaran UU No.12/1967 khususnya yang menyangkut
pembangunan pedesaan dinyatakan dalam kebijaksanaan pemerintah melalui
Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1973 (Inpres No. 4/1973) tentang Pengaturan
dan Pembinaan Badan Usaha Unit Desa (BUUD). BUUD ini merupakan bibit
dasar KUD. Perubahan status BUUD menjadi KUD (Inpres 2/1978) menjadikan
KUD bukan lagi sebagai koperasi pertanian, tetapi menjadi koperasi serba usaha.
Keanggotaan menjadi terbuka bagi semua warga desa yang bidang usahanya
sangat beragam, yang berarti beragam pula kebutuhannya. Hal tersebut
menjadikan KUD sulit menjadi organisasi ekonomi yang profesional, karena
profesionalisme memerlukan spesialisasi bukan generalisasi (Nasution, 1990).

Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah
pedesaan, pemerintah menganjurkan pembentukan koperasi unit desa (KUD).
Satu unit desa terdiri dari beberapa desa dalam satu kecamatan yang merupakan
satu kesatuan potensi ekonomi. Anggota KUD adalah orang-orang yang bertempat
tinggal atau menjalankan usahanya di wilayah unit desa itu yang merupakan
daerah kerja KUD. Karena kebutuhan mereka yang beranekaragam, maka KUD
itu mempunyai berbagai fungsi meliputi perkreditan, penyediaan dan penyaluran
sarana produksi pertanian dan keperluan sehari-hari, pengelolaan serta pemasaran

hasil pertanian, pelayanan jasa-jasa lainnya dan melakukan kegiatan ekonomi
lainnya (Anoraga dan Widiyanti, 1995).
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Menurut Widiyanti, dkk (2003), koperasi unit desa adalah koperasi yang
anggota-anggotanya terdiri dari penduduk desa yang mempunyai kepentingan-
kepentingan yang satu sama lain ada sangkut paut secara langsung dalam
menjalankan beberapa macam usaha sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa
tersebut.

Menurut Sukamdiyo (1996), ada dua peranan KUD dalam pengembangan
desa yaitu :

a.  Peranan primer, dalam kaitannya dengan pembangunan sektor pertanian dan
kelembagaan secara operasional. Hal-hal yang tercakup dalam peranan
primer adalah (1) meningkatkan efisiensi sektor pertanian sehingga sektor
ini mempunyai daya tampung lebih besar bagi lapangan kerja yang ada di
pedesaan. Jika ini dapat direalisasikan, maka kesenjangan sosial dapat
dikurangi, (2) mengurangi kebocoran nilai tambah sektor pertanian dimana
kelemahan sistim kelembagaan pertanian dapat diminimisasi dengan
hadimya KUD, (3) menghimpun sumber daya masyarakat berpendapatan
rendah agar mampu terjun ke dalam bisnis yang berskala lebih besar, dan (4)
memberikan jaminan terhadap resiko yang dihadapi oleh golongan
masyarakat berpendapatan rendah

b.  Peranan sekunder. Hal-hal yang tercakup dalam peranan sekunder adalah
(1) KUD berfungsi sebagai penghubung atau sebagai lembaga yang
menampung kegiatan antar sektoral di pedesaan yang dimiliki oleh kaum
ekonomi lemah atau pengusaha kecil, dan (2) KUD bertujuan sebagai
perangkat penyampaian informasi kepada masyarakat sampai ke tingkat

paling bawah atau paling kecil.

2.4 Pengukuran Kinerja Koperasi
2.4.1 Pengukuran Kinerja Konvensional

Menurut Ikhsan (2005), manajemen konvensional melakukan pengukuran
kinerja dengan menggunakan ukuran keuangan, yaitu hasil laporan keuangan yang
diwujudkan dalam rasio keuangan antara lain likuiditas, solvabilitas,
produktivitas, dan ukuran yang lainnya Ukuran keuangan inilah yang dengan
mudah dilakukan pengukurannya, maka kinerja personel yang diukur adalah
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hanya yang berkaitan dengan keuangan. Hal yang sulit diukur, diabaikan atau
diberi nilai kuantitatif secara sembarang. Pengukuran kinerja konvensional
dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang
dianggarkan dengan biaya standar sesuai dengan biaya dan karakteristik pusat
pertanggungjawabannya. Pengukuran kinerja konvensional ini, diukur dari :

1. Ukuran Kinerja berdasar pada Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan.
Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas (SAK No.1 : 2002). Analisa
terhadap pos-pos neraca akan mengetahui gambaran tentang posisi keuangannya,
sedangkan analisa terhadap laporan laba ruginya akan memberikan gambaran
tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan (Munawir ,
2002).

Manajemen konvensional ukuran kinerja yang biasa digunakan adalah
ukuran keuangan, karena ukuran keuangan inilah yang dengan mudah dilakukan
pengukurannya (Mulyadi dan J. Setiawan, 2001). Menurut Munawiir (2002),
ukuran keuangan yang biasa digunakan adalah rasio-rasio keuangan meliputi : (a)
Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. Rasio ini merupakan rasio aktiva
lancar terhadap hutang piutang, (b) Rasio Leverage, yang mengukur hingga sejauh
mana perusahaan dibiayai oleh hutang, (c) Rasio Aktivitas, yang mengukur
seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber dayanya, (d) Rasio
Profitabilitas, yang mengukur efektivitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan, (¢) Rasio Pertumbuhan,
yang mengukur kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya
didalam pertumbuhan ekonomi dan industri dan (f) Rasio Penilaian, yang
mengukur kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai dasar yang

melampaui pengeluaran biaya industri.
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2. Ukuran Kinerja Berdasarkan Pelaksanaan Kegiatan
a.  Anggaran dan Realisasinya

Sebagai suatu badan usaha maka koperasi dengan sendirinya harus memiliki
tujuan dan prinsip ekonomi pada dirinya. Selain itu, sebagai suatu perusahaan
maka pendirian dan operasinya koperasi harus menyediakan dana sebagai modal,
baik untuk investasi maupun modal kerja atau modal usahanya. Dalam kaitan ini
perlu disusun rencana pengeluaran atau anggaran pengeluaran, antara lain : (1)
Anggaran Pendirian koperasi, seperti untuk biaya penyelenggaraan rapat, biaya
transportasi, biaya penyediaan peralatan dan perlengkapan perkantoran, dan lain-
lain. Dalam pendirian perkumpulan koperasi dibutuhkan dana yang relatif tidak
terlalu besar dibanding anggaran operasional, (2) Anggaran Operasional, seperti
biaya pembuatan surat-surat izin, termasuk penyelesaian Badan Hukum Koperasi
seta SIP (Surat Izin Perdagangan) dari Departemen Perdagangan. Selain itu tentu
saja untuk modal kerja dan investasi, dan (3) Setelah perkumpulan koperasi
dibentuk maka selanjutnya dibutuhkan dana guna melaksanakan misinya dan
tujuan yang ditetapkan oleh rapat anggota. Untuk ini perlu disusun rencana kerja
dan Rancangan Anggaran Belanja dan Pendapatan Koperasi baik oleh Pengurus
maupun oleh manajer (Sudarsono dan Edilius, 2002).
b.  Produktivitas

Produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output
yang optimal, bahkan mungkin maksimal. Menurut pengukuran kinerja koperasi
sesuai dengan pedoman pembinaan koperasi Dep.Kop & PPK RI No.20/PPK/
1997, pengukuran produktivitas menggunakan : (1) Asset Turn Over (perputaran
kekayaan), yaitu perbandingan rasio penjualan bersih terhadap total asset, (2)
Profit Margin yaitu perbandingan rasio SHU terhadap total penjualan, (3) Net

Earning Power (ROI) yaitu perbandingan antara rasio SHU sebelum pajak
terhadap total asset, dan (4) Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) yaitu pebandingan
antara rasio SHU bersih terhadap modal sendiri.
c.  Efektifitas

Efektifitas koperasi merupakan tingkat keberhasilan koperasi dalam
mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan (Modul Kep.Men. KUKM,2004),
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sehingga dalam penilaian ini, ukuran kinerja yang bertolak dari efektifitas
koperasi adalah sejauh mana koperasi mampu memenuhi kewajiban-kewajiban
terhadap anggota-anggotanya dan masyarakat di sekelilingnya dengan baik,
seperti pengembalian jasa yang menjadi hak anggota, pengamanan dana-dana
yang berasal dari anggota, pelayanan usaha yang baik agar anggota terpuaskan.

2.4.2 Pengukuran Kinerja Koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia tentang pedoman penilaian koperasi berprestasi
(Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006), koperasi berprestasi adalah koperasi yang
memiliki prestasi dalam pencapaian kinerjanya, dilihat dari aspek organisasi,
aspek tatalaksana dan manajemen, aspek produktivitas, serta aspek manfaat dan
dampak koperasi yang ditetapkan dengan keputusan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah. Tujuan penilaian koperasi berprestasi adalah untuk
memberikan motivasi pada koperasi agar dapat berfungsi sebagai lembaga
ekonomi yang mampu meningkatkan pendapatan anggota dan masyarakat,
mengetahui kinerja koperasi dalam periode tertentu sebagai gambaran
keberhasilan dalam upaya pengembangan koperasi dan mengembangkan
peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan koperasi. Ada empat
aspek koperasi yang dinilai yaitu :
1.  Aspek Organisasi, dengan substansi penilaian, yaitu :
a. Pelunasan simpanan pokok (SP) anggota, dengan ketentuan rasio simpanan
pokok yang dibayar terhadap yang seharusnya dibayar lunas

b.  Pelunasan simpanan wajib (SW) anggota, dengan ketentuan rasio simpanan

wajib yang dibayar terhadap yang seharusnya dibayar lunas
Penyelenggaraan RAT, dengan ketentuan dilaksanakannya RAT tepat waktu
d.  Rasio kehadiran anggota dalam RAT, dengan ketentuan berdasarkan quorum
RAT sesuai dengan AD/ART nya
e. Rencana Kegiatan (RK) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
(RAPB) Koperasi, dengan ketentuan RK dan RAPB disahkan dan
dilaksanakan pada RAT
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Rasio peningkatan jumlah anggota, dengan ketentuan adanya pertumbuhan
atau peningkatan jumlah anggota,

Pendidikan dan pelatihan bagi anggota koperasi, dengan ketentuan adanya
kesempatan pendidikan atau pelatihan bagi anggota secara terencana dan
terealisasikan

Pendidikan dan pelatihan bagi pengelola koperasi (pengurus, pengawas dan
karyawan), dengan ketentuan adanya kesempatan pendidikan atau pelatihan
bagi pengurus secara terencana dan terealisasikan

Tersedia anggaran khusus dan Penyisihan dana pendidikan

Pemeriksaan oleh badan pengawas dan KAP (Kantor Akuntan Publik)

Aspek Tatalaksana dan Manajemen, dengan substansi penilaian, yaitu :
Rasio pencatatan keanggotaan dalam buku daftar anggota, dengan ketentuan
perbandingan jumlah anggota tercatat dengan jumlah anggota sebenarnya
Realisasi anggaran pendapatan koperasi, dengan ketentuan rasio realisasi
anggaran pendapatan terhadap rencana anggaran pendapatan

Realisasi anggaran belanja koperasi, dengan ketentuan rasio realisasi
anggaran belanja terhadap rencana anggaran belanja

Realisasi surplus hasil usaha koperasi, dengan ketentuan rasio realisasi
anggaran SHU terhadap rencana anggaran SHU

Keterkaitan usaha koperasi dengan usaha anggota, dengan ketentuan rasio
usaha yang dikelola koperasi terkait dengan usaha anggota terhadap koperasi
Penerangan dan penyuluhan, dengan ketentuan melaksanakan kegiatan
penerangan dan penyuluhan

Media informasi

Sarana kantor dan usaha koperasi

Aspek Produktivitas, dengan substansi penilaian, yaitu :

Rentabilitas modal sendiri, dengan ketentuan penilaian rasio SHU terhadap
modal sendiri

Return On Asset (ROA), dengan ketentuan penilaian rasio SHU terhadap

asset
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Asset Turn Over (ATO), dengan ketentuan penilaian rasio penjualan terhadap
asset

Kemampuan menghasilkan laba (net profit margin), dengan ketentuan
penilaian rasio SHU terhadap penjualan

Current Ratio, dengan ketentuan penilaian rasio aktiva lancar terhadap
passiva lancar

Total hutang (kewajiban) terhadap asset,

Total hutang (kewajiban) terhadap modal sendiri,

Transaksi usaha koperasi dengan usaha anggota, dengan ketentuan penilaian
rasio transaksi anggota pada koperasi terhadap seluruh transaksi koperasi
Perputaran piutang, dengan ketentuan kemampuan koperasi dalam menagih
piutang

Aspek Manfaat dan Dampak, dengan substansi penilaian, yaitu :
Kerjasama usaha secara vertikal, dengan ketentuan penilaian kerjasama
antar koperasi primer dan koperasi sekunder

Kerjasama usaha secara horizontal, dengan ketentuan penilaian kerjasama
antar koperasi

Kerjasama usaha dengan Badan Usaha (BU) lainnya

Manfaat kerjasama, dengan ketentuan meningkatkan efisiensi volume usaha
Penyerapan tenaga kerja

Pembayaran pajak, cukai/ retribusi

Dana sosial

Kepuasan Anggota Koperasi

Kepuasan pelanggan secara harfiah punya makna tetap, yaitu suatu keadaan

dimana keinginan, harapan dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi
(Swasembada, 2007). Menurut Kotler cit Rangkuti (2005), kepuasan pelanggan
adalah perasaan senang atau kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan

antara prestasi atau produk yang dirasakan dengan yang diharapkannya. Sehingga,

konsep kepuasan pelanggan akan berhubungan erat dengan kinerja perusahaan.

Melihat perkembangan sistem informasi yang saat ini semakin canggih dan

mutakhir, setiap orang dapat dengan mudah dan leluasa mendapatkan informasi
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yang dinginkannya. Sehingga dari informasi yang didapat, konsumen akan selalu
menginginkan pelayanan yang lebih baik dari pada yang pernah didapatkannya.
Untuk memenangkan persaingan, koperasi harus mampu memberikan kepuasan
bagi anggotanya karena jika tidak, anggota dalam kurun waktu tertentu akan
beralih kepada penyedia jasa yang lain. Kondisi seperti ini sesuai dengan yang
ditulis di dalam majalah Swasembada (2007) bahwa kepuasan konsumen akan
terus berkembang dari waktu kewaktu. Fenomena seperti ini akan memberikan
pengaruh terhadap persepsi pelanggan kepada pelayanan yang diberikan oleh
pemberi layanan kepadanya.

Menurut Abdilla (2009), dalam mengukur kepuasan anggota pada KUD Giri
Tani bidang peternakan sapi perah menggunakan varibel-variabel seperti
administrasi koperasi, etos kerja pengurus, keuangan koperasi, distribusi susu,
penjualan konsentrat ternak, dan bantuan medis ternak. Penelitian Putra (2006)
dalam menganalisis Kinerja Pelayanan Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia
(KOPTI) Kabupaten Garut menggunakan variabel yang dikelompokkan dalam
tiga kelompok, yaitu : (a) Unit Usaha Simpan Pinjam, terdiri atas prosedur
memperoleh kredit, ketepatan waktu dalam memperoleh kredit, ketepatan jumlah
dalam memperoleh kredit, dan tingkat sukubunga pinjaman yang ditetapkan oleh
KOPTI, (b) Unit Usaha Pengadaan Kedelei, terdiri atas ketepatan kualitas dalam
memperoleh kedelei, ketepatan jumlah dalam memperoleh kedelei, kecukupan
jatah kedelei dari koperasi, harga jual kedelei oleh koperasi, ketepatan waktu
dalam memperoleh kedelei, kesopanan dan keramahan petugas, pengetahuan
petugas mengenai informasi yang diperlukan anggota, kecepatan petugas
memberikan pelayanan, cara pembayaran kedelei, lokasi/jarak pelayanan anggota,
kenyamanan tempat pelayanan dan jam buka pelayanan, (¢) Unit Usaha Warung
Serba Ada (Waserda), terdiri atas mutu bahan pembantu dan alat produksi yang
disediakan, dan harga bahan pembantu dan alat produksi yang disediakan.

2.6 Penelitian Terdahulu

Amzah (2001), menganalisis Kinerja Usaha Koperasi Unit Desa (KUD)
Mina Padang berdasarkan Laporan Keuangan, menyatakan bahwa kinerja KUD
(1995-1999) pada rasio likuiditas berada dalam keadaan likuid, dimana KUD
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mampu membayar hutang lancarnya dengan aktiva lancarnya, pada rasio
solvabilitas juga berada dalam keadaan solvabel, dimana KUD dapat menjamin
kewajiban dengan total aktiva yang dimilkinya. Sedangkan rasio rentabilitas
masih rendah karena kemampuan KUD untuk mendapatkan keuntungan dari
aktiva atau modal juga kecil dan rasio aktivitas terus menurun dari tahun ketahun
yang tercermin dari perputaran modal usaha yang belum menunjukkan
kemampuan yang baik.

Hertiningsih (2006), menganalisis Perkembangan Usaha Koperasi Unit Desa
(KUD) Panampung Kecamatan IV Angkat Candung Kabupaten Agam, melalui
kinerja keuangannya selama tahun 2000-2004 menunjukkan bahwa KUD dalam
keadaan likuid, dimana KUD mampu membayar hutang lancarnya dengan aktiva
lancarnya tetapi tidak solvabel (tidak menguntungkan) karena kemampuan untuk
menjamin hutang dengan modal sangat rendah. Rasio rentabilitas masih rendah
karena masih rendahnya kemampuan KUD untuk mendapatkan keuntungan dan
rasio aktivitasnya rendah karena tidak efisiennya dalam penggunaan aktiva yang
diinvestasikan untuk meningkatkan penjualan.

Riani (2007), meneliti Kinerja Koperasi berdasarkan Kep.Men.No.
129/KEP/M/KUKM/X1/2002, Hambatan, Permasalahan, dan Implementasinya
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia se-Kabupaten Pemalang,
menunjukkan bahwa para pengurus KPRI masih menggunakan ukuran
rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dalam pengukuran kinerja yaitu sebanyak
58.125% disebabkan kurangnya pengetahuan pengurus, 52.5% Kkurangnya
pendidikan dan motivasi pengurus serta 57.5% kurangnya pemahaman pengurus
terhadap pengukuran kinerja koperasi. Hal ini terjadi karena sebanyak 56.25%
KPRI menganggap Dinas Koperasi tidak pernah mensosialisasikan aturan kinerja

koperasi, 41.5% KPRI menganggap Dinas Koperasi tidak pernah
mensosialisasikan pengukuran kinerja koperasi dan 46.5% KPRI menganggap
Dinas Koperasi tidak pernah mengadakan pendidikan dan pelatihan kepada
pengurus koperasi. Jika diukur berdasarkan Kep.Men.No.129/KEP/M/KUKM/XI
/2002, KPRI se-Kabupaten Pemalang berada dalam kategori cukup baik yaitu
pada interval 67,05.
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(Arikunto, 2002). Jumlah anggota KUD Setia pada tahun 2010 adalah sebanyak
172 orang. Menurut Arikunto (2002), jika subjek penelitian besar dari 100, maka
dapat diambil jumlah sampel sebanyak 20% dari populasi karena dinilai sudah
mewakili. Jadi, jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak

34 orang responden.

3.4. Metode Pengumpulan data
Data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data primer dan

data sekunder, yaitu :

1. Data Primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pengurus,
karyawan dan badan pengawas KUD Setia. Selain itu, data primer juga
diperoleh dari anggota KUD Setia yang menjadi responden dengan
menggunakan kuesioner.

2. Data Sekunder merupakan data yang tersedia pada instansi dalam bentuk
arsip, laporan, maupun dokumentasi, data primer yang telah diolah dan
diajukan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain (Umar,
2002). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat berupa data
keadaan KUD di Provinsi Sumatera Barat, Dinas Koperasi, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Solok berupa data keaadan KUD di Kabupaten
Solok, dokumentasi dari KUD Setia, data yang berasal dari hasil penelitian
terdahulu, dan literatur-literatur dari internet.

3.5. Aspek dan Variabel yang Diamati
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
penelitian (Arikunto, 2002). Untuk tujuan pertama yaitu mengukur kinerja KUD
Setia, terlebih dahulu di deskripsikan tentang gambaran umum KUD Setia,
meliputi sejarah berdiri KUD Setia, struktur organisasi, struktur permodalan dan
unit usaha yang dijalankan dan
Pada pengukuran kinerja KUD Setia berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia tentang
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pedoman penilaian koperasi berprestasi (Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006), ada
empat aspek yang diamati, yaitu :

1.

a.

Aspek Organisasi

Pelunasan Simpanan Pokok (SP) anggota, data yang dikumpulkan meliputi
Jumlah SP yang telah dibayar pada tahun 2010 dan jumlah SP yang
seharusnya lunas pada tahun 2010

Pelunasan Simpanan Wajib (SW) anggota, data yang dikumpulkan meliputi
Jumlah SW yang telah dibayar pada tahun 2010 dan jumlah SW yang
seharusnya lunas pada tahun 2010

Penyelenggaraan RAT tahun 2010 (waktu diadakan RAT)

Rasio kehadiran anggota dalam RAT tahun 2010, data yang dikumpulkan
meliputi jumlah kehadiran anggota dalam RAT dan syarat quorum RAT
sesuai AD/ART KUD

Rencana Kegiatan (RK) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
(RAPB) Koperasi tahun 2010

Rasio peningkatan jumlah anggota, data yang dikumpulkan meliputi jumlah
anggota tahun 2010 dan jumlah anggota tahun 2009

Adanya pendidikan dan pelatihan bagi anggota koperasi

Adanya pendidikan dan pelatihan bagi pengelola koperasi (pengurus,
pengawas dan karyawan)

Tersedia anggaran khusus dan penyisihan dana pendidikan

Pemeriksaan oleh badan pengawas dan KAP (Kantor Akuntan Publik)

Aspek Tatalaksana dan Manajemen

Rasio pencatatan keanggotaan dalam buku daftar anggota, data yang
dikumpulkan meliputi jumlah anggota tercatat tahun 2010 dan jumlah
anggota seluruhnya

Realisasi Anggaran Pendapatan Koperasi, data yang dikumpulkan meliputi
Realisasi Anggaran Pendapatan Koperasi tahun 2010 dan Rencana
Anggaran Pendapatan Koperasi tahun 2010

Realisasi Anggaran Belanja Koperasi, data yang dikumpulkan meliputi
Realisasi Anggaran Belanja Koperasi tahun 2010 dan Rencana Anggaran

Belanja Koperasi tahun 2010
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Realisasi Hasil Usaha Koperasi, data yang dikumpulkan meliputi Realisasi
Hasil Usaha Koperasi tahun 2010 dan Rencana Hasil Usaha Koperasi tahun
2010

Keterkaitan usaha koperasi dengan usaha anggota, data yang dikumpulkan
meliputi usaha yang dikelola koperasi terkait dengan usaha anggota
dan jumlah usaha koperasi

Penerangan dan penyuluhan

Media informasi

Sarana kantor dan usaha koperasi

Aspek Produktivitas

Rentabilitas Modal Sendiri, data yang dikumpulkan meliputi sisa hasil usaha
koperasi tahun 2010 dan modal sendiri koperasi tahun 2010

Return On Asset (ROA), data yang dikumpulkan meliputi sisa hasil usaha
koperasi tahun 2010 dan asset (aktiva) koperasi tahun 2010

Asset Turn Over (ATO), data yang dikumpulkan meliputi penjualan koperasi
tahun 2010 dan asset koperasi tahun 2010

Kemampuan menghasilkan laba (ret profit margin), data yang dikumpulkan
meliputi sisa hasil usaha koperasi tahun 2010 dan penjualan (pendapatan)
koperasi koperasi tahun 2010

Current Ratio, data yang dikumpulkan meliputi aktiva lancar koperasi
koperasi tahun 2010 dan passiva lancar koperasi koperasi tahun 2010

Total Hutang (kewajiban) terhadap Asset, data yang dikumpulkan meliputi
total hutang koperasi koperasi tahun 2010 dan total asset koperasi koperasi
tahun 2010

Total Hutang (kewajiban) terhadap Modal Sendiri, data yang dikumpulkan
meliputi total hutang koperasi koperasi tahun 2010 dan modal sendiri
koperasi koperasi tahun 2010

Transaksi usaha koperasi dengan usaha anggota, data yang dikumpulkan
meliputi transaksi anggota terhadap koperasi tahun 2010 dan total transaksi
koperasi seluruhnya tahun 2010

Perputaran piutang, data yang dikumpulkan meliputi penjualan (pendapatan)
koperasi tahun 2010 dan saldo piutang (tahun 2009 dan tahun 2010.
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Aspek Manfaat dan Dampak

Kerjasama usaha secara vertikal (jumlah kerjasama yang dilakukan)
Kerjasama usaha secara horizontal

Kerjasama usaha dengan Badan Usaha (BU) lainnya

Manfaat kerjasama

Penyerapan tenaga kerja

Pembayaran pajak, cukai/ retribusi

Dana sosial

Tujuan kedua yaitu mengukur kepuasan anggota KUD Setia. Variabel yang

diamati dalam mendeskripsikan kepuasan anggota adalah :

1.

3.5.

Administrasi koperasi, meliputi kemudahan proses menjadi anggota,
pencatatan data anggota oleh koperasi dan pelaksanaan Rapat Anggota

Etos kerja (budaya kerja pengurus), meliputi keramahan pengurus melayani
anggota, kecepatan menanggapi keluhan, ketepatan menanggapi keluhan,
dan penampilan (kerapian) pengurus

Keuangan koperasi, data yang dikumpulkan yaitu pembagian Sisa Hasil
Usaha untuk anggota

Usaha simpan pinjam, meliputi prosedur memperoleh kredit, waktu dalam
memperoleh kredit, jumlah kredit yang diterima dan tingkat suku bunga
yang ditetapkan

Usaha RMU, meliputi biaya yang dikeluarkan jika menggunakan RMU di
KUD, mutu beras yang dihasilkan dan jam operasional unit usaha RMU
Usaha penagihan rekening listrik dan PDAM yaitu manfaat yang diperoleh

dengan adanya unit usaha penagihan rekening listrik dan PDAM.

Analisa Data
Pada tujuan pertama, digunakan analisis deskriptif untuk memperoleh

gambaran umum KUD Setia dan analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur

kinerja KUD Setia. Pengukuran kinerja KUD Setia dilakukan sesuai kertas kerja

berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia (Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006) yang disajikan pada
Tabel 2.




Tabel 2. Kertas Kerja Penilaian Kinerja KUD
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ASPEK DAN
VARIABEL

CARA PERHITUNGAN DAN SKOR

BOBOT

ASPEK ORGANISASI

1. Pelunasan simpanan
pokok (SP) anggota

2. Pelunasan simpanan
wajib (SW) anggota

3. Penyelenggaraan
RAT

4. Rasio kehadiran
anggota dalam RAT

5. Rencana Kegiatan
(RK) dan
Rencana Anggaran
Pendapatan dan
Belanja (RAPB)
Koperasi

Jumlah SP yang dibayar x 100%
Jumlah SP yang seharusnya lunas

Kriteria :
100%, nilai = 100
80% s/d < 100%, nilai = 75
60% s/d < 80%, nilai =

40% s/d < 60%, nilai = 25
<40%, nilai =0

o0 0 P

Jumlah SW vang dibayar x 100%

Jumlah SW yang seharusnya lunas

Kriteria :

100%, nilai =

80% s/d <100%, nilai = 75
60% s/d < 80%, nilai =
40% s/d < 60%, nilai =25
< 40%, nilai =0

-

Bagi koperas1 primer, RAT dilaksanakan pada bulan :
Januari s/d maret, nilai = 100

April, nilai =75

Mei, nilai = 50

Juni, nilai = 25

Diatas Juni, nilai = 0

LS

Bagi koperasi sekunder, RAT dilaksanakan pada bulan :

Januari s/d Juni, nilai = 100
Juli, nilai = 75

Agustus, nilai = 50
September, nilai = 25
Diatas September, nilai = 0

opo TP

Jumlah kehadiran anggota dalam RAT :
a. Memenuhi quorum, nilai = 100

b. . Memenuhi quorum setelah ada penundaan, nilai = 75

C.

d.

Memenuhi quorum setelah ada penundaan kedua,
nilai = 50

Tidak memenuhi quorum, tetapi melaksanakan RAT,
nilai = 25

Tidak memenuhi quorum dan tidak melaksanakan
RAT, nilai =

RK dan RAPB disahkan RA dan dilaksanakan
seluruhnya, nilai = 100

RK dan RAPB disahkan RA dan dilaksanakan
sebahagian, nilai = 75

RK dan RAPB disahkan RA dan tetapi tidak
dilaksanakan, nilai =
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d. RK dan RAPB belum atau tidak disahkan, nilai = 25
e. RK dan RAPB belum atau tidak disahkan RA dan
tidak dilaksanakan, nilai = 0

6. Rasio peningkatan | Jumlah anggota thn ini — jumlah anggota thn sbimnya x 100% 3

jumlah jumlah anggota tahun sebelumnya
Anggota
Kriteria :
a. Meningkat > 10%, nilai = 100
b. Meningkat 5% s/d < 10%, nilai = 75
c. Meningkat < 5%, nilai = 50
d. Tidak ada peningkatan (tetap) atau jika terjadi

penurunan jumlah anggota karena suatu alasan dan
memenuhi ketentuan AD dan ART koperasi,
nilai =25

e. Terjadi penurunan jumlah anggota akibat
pemberhentian anggota yang tidak memenuhi
ketentuan AD dan ART koperasi, nilai = 0

7. Pendidikan dan a. Tertuang dalam program dan dilaksanakan 3
pelatihan seluruhnya, nilai = 100
Bagi anggota b. Tertuang dalam program dan dilaksanakan

sebahagian, nilai = 75

c¢. Tidak tertuang dalam program tetapi melaksanakan,
nilai = 50

d. Tertuang dalam program dan tidak dilaksanakan,
nilai = 25

e. Tidak tertuang dalam program dan tidak
melaksanakan, nilai =0

8. Pendidikan dan a. Tertuang dalam program dan dilaksanakan 3

Pelatihan bagi seluruhnya, nilai = 100
pengelola koperasi b. Tertuang dalam program dan dilaksanakan
(pengurus, pengawas sebahagian, nilai = 75
dan karyawan) c. Tidak tertuang dalam program tetapi melaksanakan,

nilai = 50

d. Tertuang dalam program dan tidak dilaksanakan,
nilai = 25

e. Tidak tertuang dalam program dan tidak
melaksanakan, nilai =0

9. Tersedia anggaran a. Tersedia anggaran dan ada penyisihan dana 3
dan Penyisihan dana pendidikan, nilai = 100
pendidikan b. Tidak tersedia anggaran dan bersedia menyisihkan

dana pendidikan, nilai = 75

c. Tersedia anggaran dan tidak bersedia menyisihkan
dana pendidikan, nilai = 50

d. Tidak tersedia anggaran tetapi ada pengeluaran untuk
dana pendidikan, nilai = 25

e. Tidak tersedia anggaran maupun penyisihan dana
pendidikan, nilai =0

: Pemeriksaan internal 2
10. Pemeriksaan
e a. Ada pemeriksaan oleh pengawas dan ada laporan
hasil pemeriksaan secara tertulis dan lengkap, nilai =
100
b. Ada pemeriksaan oleh pengawas dan ada laporan
hasil pemeriksaan secara tertulis tetapi tidak lengkap,
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nilai =75

c. Ada pemeriksaan oleh pengawas, tetapi laporan
digabung dengan laporan pengurus, nilai = 50

d. Ada pemeriksaan oleh pengawas tetapi tidak ada
laporan hasil pemeriksaan, nilai = 25

e. Tidak ada pemeriksaan oleh pengawas, nilai = 0

Pemeriksaan eksternal oleh KAP 2
Wajar tanpa catatan, nilai = 100

Wajar dengan catatan, nilai 75

Disklaimer, nilai = 50

Non opinion, nilai = 25

e. Tidak ada pemeriksaan oleh KAP/KJA, nilai = 0

po e

Jumlah Bobot pada Aspek

Organisasi 31

ASPEK
TATALAKSANA
DAN MANAJEMEN

1. Rasio pencatatan
keanggotaan dalam
buku daftar anggota

2. Realisasi anggaran
pendapatan koperasi

3. Realisasi anggaran
belanja koperasi

4. Realisasi hasil usaha
koperasi

Jumlah anggota tercatat  x 100% 3
Jumlah anggota seluruhnya

Kriteria :

80% s/d 100%, nilai = 100
60% s/d < 80%, nilai = 75
40% s/d < 60%, nilai = 50
20% s/d < 40%, nilai = 25
< 20%, nilai =0

Realisasi Anggaran Pendapatan koperasi x 100% 3

Rencana Anggaran Pendapatan

papop

Kriteria :

> 100% , nilai = 100

80% s/d < 100%, nilai = 75
60% s/d < 80%, nilai = 50
40% s/d < 60%, nilai = 25
< 40%, nilai =0

Realisasi Anggaran Belanja koperasi  x 100% 3

Rencana Anggaran Belanja

o ROTSH

Kriteria :

<100% , nilai = 100

> 100% s/d 110%, nilai = 75
> 110% s/d 120%, nilai = 50
> 120% s/d 130%, nilai = 25
> 130%%, nilai =0

ppoos

Realisasi Hasil Usaha koperasi x 100% 3
Rencana Hasil Usaha

Kriteria :

> 100% , nilai = 100

80% s/d < 100%, nilai = 75
60% s/d < 80%, nilai = 50
40% s/d < 60%, nilai = 25
< 40%, nilai= 0

oo g
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5. Keterkaitan usaha Usaha yg dikelola koperasi terkait dgn usaha anggota x 100% 3

koperasi dengan Jumlah Usaha Koperasi
usaha anggota
Kriteria :
a. 90% s/d 100% , nilai = 100
b. 75% s/d < 90%, nilai = 75
c. 60% s/d < 75%, nilai = 50
d. 45% s/d < 60%, nilai =25
e. <45%,nilai=0
6. Penerangan dan a. Tertuang dalam program dan dilaksanakan 3
penyuluhan seluruhnya, nilai = 100

b. Tertuang dalam program dan dilaksanakan
sebahagian, nilai = 75

c. Tidak tertuang dalam program tetapi melaksanakan,
nilai = 50

d. Tertuang dalam program dan tidak dilaksanakan,
nilai = 25

e. Tidak tertuang dalam program dan tidak
melaksanakan, nilai =0

7. Media informasi a. Tertuang dalam program dan dilaksanakan 3
seluruhnya, nilai = 100

b. Tertuang dalam program dan dilaksanakan
sebahagian, nilai = 75

c. Tidak tertuang dalam program tetapi melaksanakan,
nilai = 50

d. Tertuang dalam program dan tidak dilaksanakan,
nilai = 25

e. Tidak tertuang dalam program dan tidak
melaksanakan, nilai =0

8. Sarana kantor dan a. Milik sendiri, nilai = 100 3
usaha koperasi b. Sewa/ kontrak, nilai = 75
c. Hibah, nilai = 50
d. Pinjaman, nilai = 25
e. Numpang, nilai=0
Jumlah Bobot pada Aspek Tatalaksana dan Manajemen 24
ASPEK
PRODUKTIVITAS
1. Rentabilitas modal Sisa Hasil Usaha = x 100% 3
sendiri Modal Sendiri
Kriteria :
a. = 21%, nilai = 100
b. 15% s/d <21%, nilai =75
c. 9% s/d <15%, nilai = 50
d. 3% s/d < 9%, nilai =25
e. <3%,nilai=0
2. Return On Asset Sisa Hasil Usaha x 100% 3
(ROA) Aktiva
Kriteria :

a. > 10%, nilai = 100
b. 7% s/d < 10%, nilai =75
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c. 3% s/d <7%, nilai = 50
d. 1% s/d < 3%, nilai = 25
e. <1%,nilai=0

3. Asset Turn Over Penjualan  x 1 kali 3
(ATO) Aktiva

Kriteria :

> 3,5 kali, nilai = 100

2,5 kali s/d < 3,5 kali, nilai = 75
1,5 kali s/d < 2,5 kali, nilai = 50
1 kali s/d < 1,5 kali, nilai = 25
< 1 kali, nilai =0

A

4. Kemampuan Sisa Hasil Usaha x 100% 3
menghasilkan laba Pendapatan
(net profit margin)

Kriteria :

> 15%, nilai = 100

10% s/d < 15%, nilai = 75

5% s/d < 10%, nilai = 50

1% s/d < 5%, nilai = 25

< 1%, nilai =0

OO

5. Current Ratio Aktiva Lancar  x 100% 3
(Rasio Lancar) Passiva Lancar

Kriteria :

200% s/d 250%, nilai = 100

175% s/d < 200% atau > 250% - 275%, nilai = 75
150% s/d < 175% atau > 275% - 300%, nilai = 50
125% s/d < 150% atau > 300% - 325%, nilai = 25
< 125% atau > 325%, nilai =0

o0 @Pp

6. Rasio Hutang Total Hutang  x 100% 3
(kewajiban) terhadap | Total Aktiva
Total Aktiva (RHTA)

Kriteria :

< 40%, nilai = 100

> 40% - 50%, nilai = 75

> 50% - 60%, nilai = 50

> 60% - 80%, nilai = 25

> 80%, nilai =0

cpeoe

7. Rasio Hutang Total Hutang x 100% 3
(kewajiban) terhadap | Modal Sendiri
Modal Sendiri
(RHMS) Kriteria :

a. <70%, nilai =100

b. > 70% - 100%, nilai = 75

c. >100% - 150%, nilai = 50

d. > 150% - 200%, nilai = 25

e. >200%,nilai=0

8. Transaksi usaha Transaksi anggota terhadap koperasi  x 100% 3
koperasi dengan Total transaksi seluruhnya
usaha anggota

S $
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9. Perputaran piutang

Kriteria :

oo o

90%, nilai = 100
75% s/d < 90%, nilai = 75
60% s/d < 75%, nilai = 50
45% s/d < 60%, nilai = 25
< 45%, nilai =0

Penjualan x 100%

V2 saldo piutang (thn sebelumnya + thn saat ini)

Kriteria :

At op

o

90%, nilai = 100
75% s/d < 90%, nilai = 75
60% s/d < 75%, nilai = 50
45% s/d < 60%, nilai = 25
< 45%, nilai = 0

Jumlah Bobot pada Aspek Produk

tivitas
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ASPEK MANFAAT
DAN DAMPAK

1. Kerjasama usaha
secara vertikal

2. Kerjasama usaha
secara horizontal

3. Kerjasama usaha
dengan badan usaha
(BU) lainnya

4. Manfaat kerjasama

5. Penyerapan tenaga
kerja

cRO TP SQnTP

spoTE

®

d.

€.

Bagi koperasi yang memiliki volume usaha < Rp. 500 juta per

tahun

P peio

> 5 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 100
4 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 75

3 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 50

1 — 2 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 25
Tidak ada kerjasama, nilai =0

> 5 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 100
4 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 75

3 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 50

1 — 2 koperasi atau jenis kerjasama, nilai = 25
Tidak ada kerjasama, nilai = 0

> 5 BU atau jenis kerjasama, nilai = 100
4 BU atau jenis kerjasama, nilai = 75

3 BU atau jenis kerjasama, nilai = 50

1 — 2 BU atau jenis kerjasama, nilai = 25
Tidak ada kerjasama, nilai = 0

Meningkatkan efisiensi dan pelayanan koperasi
kepada anggota, nilai = 100

Meningkatkan volume usaha dan daya saing
koperasi, nilai = 75

Sudah sepenuhnya dirasakan manfaatnya oleh
anggota, nilai = 50

Belum sepenuhnya dirasakan manfaatnya oleh
anggota, nilai = 25

Tidak berdampak bagi anggota, nilai = 0

Menyerap > 5 orang, nilai = 100
Menyerap 4 orang, nilai = 75
Menyerap 2 — 3 orang, nilai = 50
Menyerap 1 orang, nilai =25
Tidak menyerap, nilai = 0
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Bagi koperasi yang memiliki volume usaha > Rp. 500 juta s/d
Rp. 1 milyar per tahun

Menyerap > 10 orang, nilai = 100

Menyerap 7 s/d 10 orang, nilai = 75

Menyerap 4 s/d < 7 orang, nilai = 50

Menyerap 2 s/d < 4 orang, nilai = 25

Menyerap < 2 orang, nilai = 0

paoop

Bagi koperasi yang memiliki volume usaha > Rp. 1 milyar per
tahun

Menyerap > 20 orang, nilai = 100

Menyerap 15 s/d , < 20 orang, nilai = 75

Menyerap 10 s/d < 15 orang, nilai = 50

Menyerap 5 s/d < 10 orang, nilai = 25

Menyerap < 5 orang, nilai = 0

o i

6. Pembayaran pajak, Membayar seluruh kewajiban pajak, cukai/ retribusi, 2
cukai/ retribusi nilai = 100

b. Membayar sebahagian besar kewajiban pajak, cukai/
retribusi, nilai = 75

¢. Membayar sebahagian kecil kewajiban pajak, cukai/
retribusi, nilai = 50

d. Membayar lebih kecil dari 25% kewajiban pajak,
cukai/ retribusi, nilai = 25

e. Tidak pernah membayar pajak, cukai/ retribusi, nilai

=0
7. Dana sosial a. Tersedia dan telah diberikan kepada yang berhak, 3
nilai = 100

b. Tersedia dan hanya sebahagian yang diberikan
kepada yang berhak, nilai = 75

c. Tidak tersedia, tetapi memberikan dana bantuan
sosial, nilai = 50

d. Tersedia tetapi tidak/ belum diserahkan kepada yang

berhak, nilai = 25
e. Tidak tersedia dan tidak diberikan pada yang berhak,
nilai=0
Jumlah Bobot pada Aspek Manfaat dan Dampak 18
TOTAL BOBOT — 100

Keterangan :

Skor (100) untuk jawaban sangat baik, skor (75) untuk jawaban baik, skor (50)
untuk jawaban cukup baik, skor (25) untuk jawaban kurang baik dan skor (0)
untuk jawaban tidak baik.

Untuk memperoleh bobot tiap-tiap variabel, dilakukan dengan cara berikut :
Skor yang diperoleh variabel x Bobot pada variabel
Total bobot
Untuk memperoleh rata-rata bobot tiap-tiap aspek, dilakukan dengan cara berikut:

Jumlah bobot yang diperoleh pada aspek x Total bobot
Total bobot pada aspek
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Nilai Bobot yang diperoleh digunakan untuk mengelompokkan kriteria
kinerja dalam empat kategori, yaitu : (a) Bobot yang diperoleh antara 85 — 100,
berarti kinerja koperasi sangat baik, (b) Bobot yang diperoleh antara 70 — 84,
berarti kinerja koperasi baik, (c) Bobot yang diperoleh antara 55 — 69, berarti
kinerja koperasi cukup baik, dan (d) Bobot yang diperoleh antara 0 — 55, berarti
kinerja koperasi kurang baik.

Pada tujuan kedua digunakan analisis deskriptif yaitu dengan
mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diamati. Menurut
Suprianto (2006), penilaian tingkat kepuasan anggota diukur berdasarkan skala
likert yang sengaja dirancang untuk memungkinkan responden menjawab dalam
berbagai tingkatan pada setiap butir pertanyaan. Penetapan skor kepuasan adalah
skor (1) untuk jawaban sangat tidak puas, skor (2) untuk jawaban tidak puas, skor
(3) untuk jawaban cukup puas, skor (4) untuk jawaban puas, dan skor (5) untuk
jawaban sangat puas.

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan ditentukan
frekuensinya dengan rumus :

P= F x 100%

N
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden

Untuk mencari tingkat kepuasan responden digunakan rumus berikut :

TKR = Rata - rata skor x 100%
5
TKR = Tingkat Kepuasan Responden

Arikunto (2002), mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai
berikut:
Jika TKR berkisar antara 76% - 100% = Baik
Jika TKR berkisar antara 56% - 75,99% = Cukup Baik
Jika TKR berkisar antara 0% - 55,99 % = Kurang Baik




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Berdirinya KUD Setia

Koperasi Unit Desa (KUD) Setia didirikan tanggal 22 September 1962 oleh
Ahmad Khatib, Hizkil Thala, Agus Sutan Saripado dan Kaimar Kael melalui
sebuah musyawarah dengan para ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai dan
tokoh pemuda atau pelajar Desa Sawah Sudut Nagari Selayo dengan nama
Koperasi Desa Setia Sawah Sudut Selayo yang disingkat dengan “KODESSA”
dan berkedudukan di Desa Sawah Sudut Selayo. KODESSA didaftarkan di
Departemen Koperasi Kabupaten Solok dan disahkan dengan badan hukum
nomor 278/BH-XVII/63 tanggal 20 Juli 1963 yang bergerak di bidang usaha
konsumsi (menyediakan kebutuhan bahan pokok yaitu minyak tanah dan gula)
dengan wilayah kerja meliputi Kenagarian Selayo. Pada pendirian pertama ini,
KODESSA memiliki jumlah anggota sebanyak 200 orang dengan kewajiban
anggota yaitu membayar simpanan pokok Rp 250 per orang dan simpanan wajib
Rp 50 per orang.

Dengan dikeluarkanya Undang-Undang Koperasi No. 12 Tahun 1967
tanggal 18 Desember 1967, KODESSA mempunyai badan hukum yang baru
dengan nomor 278/BH-XVII-XII-67 tanggal 25 Juli 1968. Berdasarkan keputusan
Ketua Badan Pembina Binmas Provinsi Sumatera Barat No. 86/Kpts/Binmas/1973
tanggal 31 Maret 1973, KODESSA disahkan sebagai Badan Usaha Unit Desa
(BUUD). Pada tanggal 16 Januari 1974, KODESSA berganti nama menjadi KUD
Setia Selayo dan memperoleh badan hukum dari Kantor Wilayah Departemen
Koperasi dengan nomor 278A/BH-XVII-XII-67 tanggal 7 Maret 1974. Sejak
ditetapkan sebagai KUD, maka kegiatan usahanya bukan hanya pada bidang
usaha konsumsi saja, tetapi melakukan kegiatan serba usaha. Pada tahun 1976,
KUD mengajukan anggaran dasar dalam rangka pengembangan wilayah kerja

yaitu pada Kenagarian Selayo, Kenagarian Gantung Ciri dan Kenagarian Koto
Hilalang, dan memperoleh hak badan hukum yang baru dari Kantor Wilayah
Departemen Koperasi dengan nomor 278B/BH-XVII-XII-67 tanggal 28 Maret
1976. Tumbuh kembang KUD Setia dilihat dari prestasi sejak pertama didirikan
hingga mendapat predikat sebagai KUD Mandiri, dapat dilihat pada Tabel 3.




40

Tabel 3. Prestasi KUD Setia

No. | Tahun Prestasi

k 1974 KUD Setia terpilih sebagai Koperasi Primer Terbaik I di Sumatera
Barat oleh Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi

2. 1979 KUD Setia termasuk dalam lima besar KUD Model di Provinsi
Sumatera Barat

3. | 1980 Mendapat surat tanda klasifikasi A dari Kakandep Koperasi

Kabupaten Solok sebagai KUD Model terbaik di Kabupaten Solok

4. 1979/1980 | KUD terbaik II tingkat Nasional

5. 1992 KUD Setia ditetapkan sebagai KUD Mandiri berdasarkan SK
Menteri Koperasi Rl No.1182/KEP/M/VII1/1992 tanggal 6 Agustus
1992

Sumber : KUD Setia, 2010

4.2 Struktur Organisasi

Organisasi koperasi dibentuk atas kepentingan dan kesepakatan anggota
pendirinya dan memiliki tujuan utama untuk lebih mensejahterakan anggotanya.
Perangkat organisasi KUD Setia sesuai dengan UU No.25/1992 tentang
Perkoperasian yang menyatakan bahwa perangkat organisasi koperasi terdiri dari
tiga unsur, yaitu Rapat Anggota (RAT), Pengurus, dan Pengawas. Struktur
organisasi KUD Setia disajikan pada Gambar 1.

N - Ny —

Tata usaha
Kasir
Sub akuntansi
Unit RMU Unit simpan pinjam Unit penagihan rekening
listrik dan PDAM

Gambar 1. Struktur Organisasi KUD Setia Tahun 2010

Keterangan :
—» Garis Perintah
----- + Garis Tanggungjawab

Sumber : KUD Setia, 2010
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4.2.1 Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Rapat Anggota Tahunan (RAT) merupakan pemegang kekuasaan tertinggi
dalam koperasi RAT dilaksanakan satu kali dalam satu tahun. Pelaksanaan RAT
KUD Setia disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pelaksanaan RAT KUD Setia Tahun 2008 - 2010

No. | Tahun | Pelaksanaan RAT Hasil Keputusan RAT
1. 2008 12 Maret 2009 Disetujuinya Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja (RAPB) Koperasi tahun 2009
2 2009 1 Maret 2010 Disetujuinya Rencana Anggaran Pendapatan

dan Belanja (RAPB) Koperasi tahun 2010
Menetapkan program kerja tahun 2010

3. 2010 | 23 Febuari 2011 Disetujuinya Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja (RAPB) Koperasi tahun 2011

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus KUD Setia, 2008 — 2010

Dari Tabel 4, pelaksanaan RAT KUD Setia sangat baik karena setiap tahun
KUD Setia selalu menyelenggarakan RAT tepat waktu, yaitu tidak melewati dari
bulan Maret. RAT tersebut dapat terlaksana karena jumlah kehadiran anggota
dalam RAT selalu memenuhi quorum, yaitu paling sedikit 50% dari jumlah
anggota pada tahun yang bersangkutan, sehingga hasil keputusan RAT dapat
disahkan.

4.2.2 Pengurus

Anggaran Dasar (AD) KUD Setia menetapkan pengurus dipilih dari anggota
dan oleh anggota dengan persyaratan sebagai berikut : (a) tidak pernah terlibat
pidana berdasarkan keputusan pengadilan, (b) tidak memiliki tunggakan simpanan
dan tunggakan hutang pada koperasi yang bersangkutan, dan (c) memiliki
pengetahuan di bidang perkoperasian. Proses pemilihan pengurus dilakukan sekali
lima tahun dalam RAT. Setiap anggota memiliki hak menyampaikan satu nama
sebagai kandidat, dan kandidat yang memiliki suara terbanyak berturut-turut akan
diangkat sebagai ketua, sekretaris dan bendahara. Bagi pengurus yang telah habis
masa jabatannya dapat dipilih kembali sebagai calon pengurus sesuai keputusan
Rapat Anggota Tahunan (RAT). Pada 26 April 2008, KUD Setia telah
mengangkat pengurus, dan badan pengawas untuk periode 2008 — 2013. Susunan
pengurus KUD Setia disajikan pada Tabel 5.




Tabel 5. Susunan Pengurus KUD Setia Periode 2008 - 2013
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No Jabatan Nama Pendidikan Usia Tugas Pekerjaan
Terakhir (tahun) Sampingan
1. | Ketua Irwan S1 49 Mengurus dan Dagang
Hanafi memantau jalannya
organisasi koperasi
dan semua kegiatan
(unit usaha) yang
ada di koperasi
2. | Sekretaris | Masthur D3 40 Bertugas dalam hal | Pegawai
surat menyurat dan | Koperasi
administrasi Telkom
koperasi
3. | Bendahara | Yusmarni SMA 56 Bertanggungjawab | Dagang
Yetti terhadap keuangan
dan pembukuan
koperasi

Sumber : KUD Setia, 2010

Dari Tabel 5, diketahui bahwa pengurus KUD Setia sudah menempuh jenjang
pendidikan S1, sehingga diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk
kemajuan KUD Setia. Pengurus KUD Setia juga memiliki pekerjaan sampingan
selain mengurus KUD, sehingga pengurus tidak setiap hari berada di KUD.
Kegiatan menjalankan unit usaha yang ada di KUD langsung dijalankan oleh
karyawan yang sudah mempunyai tugas masing-masing pada usaha KUD dan
nantinya karyawan akan melaporkan hasil kerja mereka kepada pengurus melalui
rapat pada minggu pertama setiap bulannya.

4.2.3 Badan Pengawas

Badan pengawas berasal dari anggota dan diangkat oleh anggota pula.
Proses pemilihan badan pengawas dilakukan bersamaan dengan pemilihan
pengurus dengan cara dan persyaratan yang sama untuk masa jabatan lima tahun.
Bagi badan pengawas yang telah habis masa jabatannya dapat dipilih kembali
sebagai calon badan pengawas sesuai keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT).
Susunan badan pengawas KUD Setia disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Susunan Badan Pengawas KUD Setia Periode 2008 - 2013

No | Jabatan Nama Usia Pendidikan Tugas
(Tahun) | Terakhir

1. | Ketua Bsy. Sutan Jambi 55 SMA Ketiga badan
pengawas bertugas
memantau dan

2. | Anggota | Sobiran Maludin 48 SMA memeriksa kelaiicaran
organisasi dan usaha

3. | Anggota | Alidjar 50 SMA | KUD sekali 3 bulan
dan pada akhir tahun
dilaporkan secara
tertulis

Sumber : KUD Setia, 2010

4.2.4 Karyawan

Karyawan KUD Setia berasal dari anggota yang diangkat dan diberhentikan
oleh pengurus dengan persyaratan yang sama dengan pengurus dan pengawas
untuk masa jabatan lima tahun. Bagi karyawan yang sudah habis masa kerjanya,
bisa diangkat kembali atau tetap menjadi anggota KUD. KUD Setia memiliki lima
orang karyawan dengan kualifikasi sebagai berikut :
Tabel 7. Kualifikasi Karyawan KUD Setia Periode 2008 - 2013

No Nama Bidang Pekerjaan Usia Pendidikan
(Tahun) Terakhir
1. | Eka Yurniati | Sub Akuntansi 34 SMA
Mursida Kasir 39 SMA
M.Dinar Dini | Tata Usaha dan Penagihan 45 ST™M
Listrik dan PDAM
4. | Yokho Ilham | Penagihan Listrik dan PDAM 36 SMA
5. | Zainal Kabag Pengoperasian dan 47 SMP
Abidin Opertor RMU, dan
Penanggungjawab Keselamatan
Harta Benda milik KUD

Sumber : KUD Setia Tahun 2010

Dari Tabel 7, diketahui bahwa latar belakang pendidikan karyawan KUD
Setia sebahagian besarnya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) atau STM
sebanyak empat orang dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) satu orang. Usia
karyawan rata-rata antara 34 — 47 tahun, hal ini merupakan potensi untuk dapat
meningkatkan kinerja dan disiplin karena usia karyawan termasuk pada usia
produktif dan diharapkan dapat menunjang perkembangan KUD Setia.




4.2.5 Keanggotaan

Keanggotaan KUD Setia bersifat sukarela dan terbuka. Setiap warga yang
berada di wilayah kerja KUD Setia dapat menjadi anggota KUD tanpa paksaan
dari siapapun, dengan melakukan beberapa persyaratan yaitu Pertama, mengisi
formulir pendaftaran, Kedua, menyetorkan simpanan pokok sebesar Rp 10.000,
Ketiga, menyetorkan simpanan wajib sebesar Rp 5.000, Keempat, melampirkan
foto kopi KTP serta pas foto 3x4 sebanyak 2 lembar.

Manfaat yang akan diperoleh anggota KUD Setia berupa manfaat ekonomi
dan manfaat sosial. Manfaat ekonomi yang diperoleh yaitu berupa penerimaan
SHU sesuai dengan tingkat partisipasinya dan manfaat sosial berupa peningkatan
hubungan kekerabatan sesama anggota maupun perangkat organisasi KUD Setia.

Pada awal tahun 2008, KUD Setia melakukan pendaftaran ulang kembali
anggotanya dan diperoleh jumlah anggota sebanyak 509 orang. Sejak saat itu,
dalam Anggaran Dasar (AD) nya, KUD Setia tidak lagi mengatur klasifikasi
pencatatan keanggotaannya berdasarkan anggota aktif dan anggota pasif secara
tertulis. Menurut pengurus, yang dikatakan anggota KUD Setia merupakan
anggota aktif, yaitu anggota yang telah melakukan pendaftaran ulang pada tahun
2008 dan tercatat telah melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib sebesar
jumlah yang ditentukan pada tahun yang bersangkutan dan berhak mendapatkan
SHU serta diundang dalam RAT.

Anggota pasif merupakan anggota yang telah mendaftar ulang pada tahun
2008, tetapi tidak melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib sebesar jumlah
yang ditentukan pada tahun yang bersangkutan, sedangkan simpanan yang lainnya
tidak mencukupi untuk melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib tersebut.
Anggota pasif hanya sekedar tercatat namanya saja sebagai anggota, sedangkan
pada akhir tahun buku mereka tidak mendapatkan SHU dan tidak diundang dalam
RAT. Bagi anggota pasif yang ingin menjadi anggota, harus melunasi dulu

simpanan pokok dan simpanan wajib yang telah ditentukan pada tahun yang
bersangkutan. Perkembangan jumlah anggota KUD Setia disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Perkembangan Jumlah Anggota KUD Setia Tahun 2008 - 2010

No. Tahun Jumlah Anggota Persentase
(orang) (%)

L. 2008 159 -

2 2009 161 1,26

3 2010 1712 6,83

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus KUD Setia, 2008 — 2010

Dari Tabel 8, diketahui bahwa jumlah anggota KUD Setia selalu mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Berdasarkan wawancara dengan pengurus, hal ini
disebabkan karena bertambahnya keinginan anggota untuk memperoleh pinjaman
modal dari KUD Setia.

4.3 Struktur Permodalan

Berdasarkan Anggaran Dasar (AD) KUD Setia, modal terdiri dari modal
sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri meliputi simpanan pokok, simpanan
wajib, cadangan, dan donasi. Besaran simpanan pokok yaitu Rp 10.000 per
anggota yang dibayar setiap tahunnya dan dapat dilakukan dalam dua kali
angsuran. Sementara simpanan wajib Rp 5.000 per anggota yang dibayarkan
setiap bulan kemudian dicatat dalam buku simpanan yang terdapat pada KUD dan
buku simpanan yang dipegang oleh anggota.

Modal pinjaman KUD berasal dari simpanan anggota, simpanan non
anggota, pinjaman bank dan lembaga keuangan lainnya dan merupakan kewajiban
yang harus dibayar pada periode yang telah ditentukan. Perkembangan modal

KUD Setia disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Perkembangan Modal KUD Setia Tahun 2008 - 2010
No. | Modal dan SHU Tahun
(Rp) 2008 2009 2010

Simpanan pokok | Rp. 3.243.300 | Rp. 3.998.300 [Rp. 4.367.300

Simpanan wajib Rp. 13.926.553 | Rp. 15.767.402 | Rp. 21.161.286

1
2,
3. | Simpanan anggota | Rp. 13.929.908 | Rp. 14.342.559 | Rp. 16.695.426
4. | Dana cadangan Rp. 14.545.154 | Rp. 14.545.154 | Rp. 35.006.335

5. | Donasi Rp.170.074.084 | Rp. 195.551.584 | Rp.195.551.584

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KUD Setia, 2008 — 2010
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Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa perkembangan modal KUD Setia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini terjadi karena bertambahnya
jumlah anggota, sehingga pemasukan modal yang bersumber dari simpanan
pokok, simpanan wajib dan simpanan anggota juga bertambah.

Dana cadangan KUD Setia diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha yang
dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri. Dana ini disimpan dan digunakan
untuk menutupi kerugian koperasi bila diperlukan. Pada tahun 2010, jumlah dana
cadangan KUD Setia bertambah karena jumlah SHU yang dihasilkan pada tahun
2009 besar, sehingga penyisihan dana cadangan juga bertambah, selain itu juga
karena adanya penambahan pendapatan dari penjualan saham Bank Bukopin.

Modal yang berasal dari donasi diperoleh dari bantuan Inkud Jakarta,
Kanwil Koperindag Kota Padang dan Kenedy Round. Pada tahun 2009, KUD
Setia mendapatkan tambahan donasi dari BKD Provinsi Sumatera Barat
(Lampiran 8). Berdasarkan wawancara dengan pengurus, hibah yang diterima
KUD diberikan dalam bentuk sejumlah uang dan bersifat tidak mengikat,
maksudnya donasi diberikan secara penuh, tanpa adanya pengembalian dari pihak
KUD, tetapi pihak KUD Setia harus memberikan laporan perkembangan usaha
berupa laporan keuangan kepada dinas Koperindag Kabupaten Solok setiap
tahunnya.

Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi merupakan pendapatan yang diperoleh
dalam satu tahun dikurangi biaya-biaya dan kewajiban lainnya termasuk pajak
dalam tahun buku yang bersangkutan. Perkembangan jumlah SHU yang diperoleh
KUD Setia disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Perkembangan SHU KUD Setia Tahun 2008 - 2010

No. Tahun Jumlah SHU
| ¢ 2008 Rp. 5.081.222
2. 2009 Rp. 22.424.853
3 2010 Rp. 8.309.105

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KUD Setia, 2008 — 2010

Dari Tabel 10, diketahui bahwa jumlah SHU pada tahun 2010 mengalami
penurunan disebabkan karena biaya organisasinya bertambah dari tahun
sebelumnya (Lampiran 9). Pada tahun 2010, KUD melakukan peminjaman uang
sebesar Rp 50.000.000 sebagai tambahan modal usaha kepada BPD, dimana KUD
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harus membayar biaya-biaya seperti beban bunga, biaya asuransi, biaya
administrasi, provisi, biaya notaris dan pajak kredit BPD Penurunan SHU juga
disebabkan karena keuntungan yang diterima dari unit usaha RMU yang
dijalankan KUD berkurang dari tahun sebelumnya (Tabel 12). Penjelasan tentang
pembagian SHU KUD Setia disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Pembagian SHU Berdasarkan Anggaran Dasar KUD Setia Tahun 2010

No. | Keterangan Persentase

1. | Cadangan 25%
2. | Anggota : 50%
3. | Dana Pendidikan 5%

4. | Dana Pengurus dan Badan Pengawas 10%
5. | Dana Karyawan 5%

6. | Dana Sosial 2.5%
7. | Dana Pembangunan Daerah Kerja 2.5%

Sumber : Anggaran Dasar KUD Setia, 2010

Tabel 11. menunjukkan bahwa tidak semua SHU yang diperoleh dibagikan
ke anggota. Menurut Himpuni (2008), SHU yang dibagikan ke anggota sebanding
dengan jasa, maksudnya adalah SHU yang dibagikan ke anggota berdasarkan
tingkat keaktifan dan partisipasi anggota terhadap seluruh kegiatan yang
diselenggarakan oleh KUD, baik usaha maupun organisasi.

4.4 Unit Usaha yang Dijalankan
4.4.1 Usaha RMU (Rice Milling Unir)

Usaha ini merupakan kegiatan penerimaan jasa penggilingan padi, baik
kepada anggota maupun non anggota di wilayah kerja KUD Setia. Pada unit usaha
ini, KUD memperkerjakan satu orang karyawan sebagai operator RMU yang
bertanggungjawab atas pengoperasian mesin giling padi. Unit usaha ini buka pada
hari kerja KUD, yaitu hari Senin sampai Sabtu, mulai pukul 10.00 — 17.00 WIB.
Setiap penggilingan padi 70 kg, baik anggota maupun non anggota mengeluarkan
4,5 kg beras untuk KUD dan dedak hasil penggilingan padi merupakan milik
pelanggan. Penjelasan tentang pendapatan unit usaha ini disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12. Pendapatan dan Laba Unit Usaha RMU KUD Setia Tahun 2008 - 2010

No. Tahun Pendapatan RMU Laba Bersih
1, 2008 Rp.60.254.000 Rp.24.478.700
2. 2009 Rp.68.952.000 Rp.33.312.100
3 2010 Rp.49.725.000 Rp.19.210.600

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KUD Setia, 2008 — 2010

Dari Tabel 12, dapat dilihat bahwa pendapatan yang diperoleh dari usaha
RMU berfluktuasi tiap tahunnya. Pendapatan usaha ini diperoleh dari hasil
penjualan beras yang diterima KUD kepada pedagang beras di pasar. Pada tahun
2010, pendapatan jasa RMU mengalami penurunan dari Rp 68.952.000 menjadi
Rp 49.725.000. Berdasarkan wawancara dengan pengurus, hal ini disebabkan
karena adanya persaingan dengan RMU lain yang juga berada pada wilayah kerja
KUD dan memberikan kelebihan pelayanan yaitu bukanya setiap hari dan adanya
layanan jasa penjemuran padi. Selain itu, kebanyakan pelanggan memilih jasa

penggilingan padi didasarkan pada jauh atau dekatnya lokasi penggilingan.

4.4.2 Usaha Simpan Pinjam
Unit usaha simpan pinjam pada KUD Setia bertujuan untuk membantu

anggota yang kesulitan dalam modal usaha schingga dapat meningkatkan

pendapatan dan taraf hidup anggota serta memperkuat peranan dan fungsi KUD
dalam perekonomian pedesaan. Berikut syarat - syarat melakukan peminjaman
pada KUD Setia.

a. Setiap permohonan pinjaman harus diketahui oleh istri/ suami/ ahli waris
dan kepala jorong/ wali nagari,

b. Bunga pinjaman yang ditetapkan KUD Setia adalah sebesar 1,5% per bulan,
setiap realisai pinjaman dikenakan biaya administrasi 1% dari pokok
pinjaman dan simpanan usaha 1% pokok pinjaman,

c. Bagi peminjam yang terlambat membayar pinjamannya sesuai periode yang
ditetapkan, dikenakan sanksi denda sebesar 5% dari pokok pinjaman,

d. Bagi peminjam yang tercatat sebagai anggota KUD Setia, jumlah maksimal
pinjaman yang diberikan adalah Rp 5.000.000, dengan ketentuan setiap
peminjaman di atas satu juta rupiah, harus disertai dengan memberikan
jaminan pada KUD seperti bukti pemilikan kendaraan bermotor atau berupa
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alat-alat rumah tangga seperti televisi, kulkas, mesin cuci. Jangka waktu
pengembalian pinjaman maksimal 12 bulan,

e. Pinjaman hanya diberikan sebagai tambahan modal usaha dan bagi anggota
yang memiliki hutang pada KUD, tidak dapat diberikan pinjaman,

f.  Bagi peminjam yang berasal dari non anggota KUD Setia, jumlah maksimal
pinjaman yang diberikan adalah sebesar Rp 500.000, dengan ketentuan
harus melakukan pencicilan setiap minggunya dan harus lunas dalam jangka
10 minggu.

Perkembangan pendapatan dan laba usaha unit simpan pinjam pada KUD Setia

disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Pendapatan dan Laba Unit Usaha Simpan Pinjam KUD Setia Tahun

2008 —2010
No. Tahun ‘ Pendapatan Laba Bersih
| § 2008 Rp. 7.655.450 Rp. 5.667.250
2. 2009 Rp.10.280.700 Rp. 9.075.000
3 2010 Rp.17.314.300 Rp.16.048.200

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KUD Setia Tahun 2008 - 2010

Dari Tabel 13, dapat diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh dari unit
simpan pinjam selalu mengalami kenaikan tiap tahunnya. Berdasarkan wawancara
dengan pengurus, hal ini dikarenakan prosedur peminjaman yang tidak sulit serta

bunga pinjaman yang relatif rendah.

4.4.3 Usaha Penagihan Rekening Listrik dan PDAM

Unit usaha ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada
masyarakat disekitar lokasi KUD baik anggota maupun non anggota untuk
membayar rekening listrik dan PDAM. Kerjasama KUD dengan PLN dan PDAM
dilakukan dengan system fee yaitu memberikan jasa bagi koperasi sebesar Rp 500
per rekening yang terjual setiap bulannya.

Berdasarkan keputusan RAT, mulai tahun 2009 setiap pelanggan yang
melakukan pembayaran rekening listrik atau PDAM dikenakan biaya sebesar Rp
1000 per rekening setiap bulannya. Penagihan rekening PLN dan PDAM dimulai
pada tanggal 6 sampai tanggal 20 setiap bulannya. Bagi pelanggan yang melewati
tanggal yang telah ditentukan, dikenakan denda sebesar Rp 3.000 per rekening.
Jumlah pelanggan penagihan listrik di KUD Setia berjumlah 973 rekening dan
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PDAM berjumlah 415 rekening. Untuk lebih jelas mengenai pendapatan unit
usaha ini disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Pendapatan dan Laba Usaha Penagihan Rekening Listrik dan PDAM
KUD Setia Tahun 2008 - 2010

No. | Tahun Pendapatan Laba Bersih
Listrik PDAM

1. | 2008 Rp.12.824.000 Rp. 2.514.050 Rp. 3.057.350

2. | 2009 Rp.28.292.950 Rp. 6.423.600 Rp.19.197.700

3. 12010 Rp.29.016.650 Rp.16.874.790 Rp.24.742.277

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KUD Setia, 2008 - 2010

Dari Tabel 14, dapat dilihat bahwa pada tahun 2009, laba yang diperoleh
KUD Setia meningkat dari Rp 3.057.350 menjadi Rp 19.197.700. Ini juga akan
meningkatkan jumlah SHU KUD Setia. Berdasarkan wawancara dengan
pengurus, hal ini juga disebabkan karena jumlah pelanggan unit usaha ini
bertambah dari tahun ketahun.

4.5 Analisis Kinerja KUD Setia
4.5.1 Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Organisasi

Dari data Pengukuran Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Organisasi
yang disajikan pada Tabel 15, dapat dilihat bahwa pelunasan Simpanan Pokok
(SP) Anggota KUD Setia berada pada kriteria baik karena sebesar 85,80%
simpanan pokok yang seharusnya lunas telah dibayar anggota. Dari 509 orang
anggota, jumlah simpanan pokok yang seharusnya lunas adalah Rp 5.090.000.
Jumlah simpanan pokok yang dibayar anggota adalah Rp 4.367.300.
Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 a.

Meskipun pelunasan simpanan pokok anggota berada pada kriteria baik,
namun simpanan pokok anggota ini belum dapat digunakan untuk modal usaha
KUD Setia karena jumlah nominalnya yang kecil. Indikator pelunasan simpanan
pokok tidak bisa dijadikan dasar penilaian prestasi koperasi, karena walaupun
tidak ada anggota yang menunggak simpanan pokok, bukan berarti kinerja di
koperasi tersebut baik.
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Pelunasan Simpanan Wajib (SW) Anggota KUD Setia berada pada kriteria
cukup baik karena sebesar 69,29% simpanan wajib yang seharusnya lunas telah
dibayar anggota. Dari 509 anggota, jumlah simpanan wajib yang seharusnya lunas
adalah Rp 30.540.000. Jumlah simpanan wajib yang dibayar anggota adalah
Rp 21.161.286. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 a. Jika dilihat dari
jumlah nominalnya, simpanan wajib KUD Setia dinilai sudah dapat digunakan
untuk modal usaha, sehingga diharapkan semua anggota koperasi dapat melunasi
simpanan wajibnya.

KUD Setia merupakan sebuah koperasi primer karena merupakan
perkumpulan dari orang-orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan
telah menyelenggaraan RAT pada 23 Febuari 2011 sehingga penyelenggaraan
RAT nya berada pada kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penyelenggaraan RAT telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang semestinya.

Rasio kehadiran anggota dalam RAT KUD Setia berada dalam kriteria
sangat baik karena memenuhi quorum rapat. Quorum rapat KUD Setia adalah
paling sedikit 50% dari jumlah anggota pada tahun yang bersangkutan, sehingga
RAT dapat dilaksanakan dan disahkan, tetapi terpenuhinya quorum tersebut
belum disertai oleh kesadaran anggota untuk memberikan saran dan aspirasi yang
akan bermanfaaat bagi kemajuan KUD. Melihat keadaan tersebut, indikator
kehadiran anggota dalam RAT tidak bisa dijadikan dasar penilaian prestasi
koperasi.

Rencana Kegiatan (RK) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
(RAPB) Koperasi berada dalam kriteria sangat baik karena RK dan RAPB
disahkan dalam RA dan dilaksanakan seluruhnya. Pada tahun 2010, KUD Setia
memiliki rencana kerja yaitu memberikan hadiah kepada anggota yang memiliki
simpanan terbanyak seperti kain sarung, handuk atau berupa uang tunai. Hal
tersebut sudah sesuai dengan anggaran dasar KUD Setia yang ditetapkan pada
saat RAT bahwa RAPB dan RK harus disahkan dan dilaksanakan sepenuhnya,
namun Rencana Kerja dan RAPB hanya disusun oleh pengurus sebagai kewajiban
setiap tahunnya tanpa melibatkan anggota dalam penyusunannya.

Rasio peningkatan jumlah anggota KUD Setia berada pada kriteria baik
karena mengalami peningkatan sebesar 6,83%. Ini disebabkan karena adanya
peningkatan jumlah anggota KUD Setia dari tahun sebelumnya. Jumlah anggota
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tahun 2010 adalah 172 orang dan tahun 2009 adalah 161 orang. Perhitungannya
disajikan pada Lampiran 10 a. Dengan adanya peningkatan jumlah anggota, KUD
Setia dapat menambah jumlah modal yang berasal dari simpanan anggota,
sehingga dapat memperkuat permodalan KUD.

KUD Setia tidak mempunyai program menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan bagi anggota dan pengelola (pengurus, pengawas dan karyawan) nya,
sehingga berada dalam kriteria tidak baik karena tidak tertuang dalam program
dan tidak melaksanakannya, sedangakan anggaran dan penyisihan dana
pendidikan berada dalam kriteria sangat baik karena anggaran tersedia dan ada
penyisihan dana pendidikan yaitu 5% dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
diperoleh.

Anggaran tersebut digunakan untuk pengurus, pengawas atau karyawan
yang mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi, karena
penyisihan dana pendidikan tersebut belum mencukupi untuk melaksanakan
pelatihan dan pendidikan sendiri yang disebabkan karena perolehan Sisa Hasil
Usaha (SHU) yang kecil, namun ini menunjukkan adanya inisiatif yang baik dari
KUD Setia dalam rangka menunjang kesuksesan pelaksanaan program
pendidikan, dimana dalam Undang-undang koperasi juga disebutkan bahwa sisa
hasil usaha akan dipersentasikan untuk alokasi dana pendidikan, dana sosial dan
SHU yang dibagikan kepada anggota.

Pemeriksaan internal berada pada kriteria sangat baik karena ada
pemeriksaan oleh badan pengawas dan ada laporan hasil pemeriksaan secara
tertulis dan lengkap. Hal ini sudah sesuai dengan teori bahwa pemeriksaan laporan
keuangan sangat penting dalam proses perencanaan, pengendalian, serta proses
transaksional untuk pengelolaan koperasi (Riani, 2007).

Pada pemeriksaan eksternal oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) berada pada
kriteria tidak baik karena tidak ada pemeriksaan oleh KAP. Hasil Pengukuran
Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Organisasi pada tahun 2010 disajikan pada
Tabel 15.
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Tabel 15. Pengukuran Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Organisasi Tahun

2010
ASPEK ORGANISASI HASIL SKOR | BOBOT KRITERIA
1. Pelunasan 85,80% 75 2,25 | Baik
Simpanan Pokok
(SP) Anggota
2. Pelunasan 69,29% 50 1,50 | Cukup
Simpanan Wajib baik
(SW) Anggota
3. Penyelenggaraan | RAT dilaksanakan pada 23 Febuari 2011 100 3,00 | Sangat
RAT baik
4. Rasio Kehadiran | Memenuhi quorum- 100 3,00 | Sangat
Anggota dalam baik
RAT
5. RKdan RAPB | RK dan RAPB disahkan dan 100 3,00 Sangat
Koperasi dilaksanakan seluruhnya baik
6. Rasio Meningkat 6,83% 75 2,25 Baik
Peningkatan :
Jumlah Anggota
7. Pendidikan dan | Tidak tertuang dalam program dan tidak 0 0,00 | Tidak
Pelatihan melaksanakan baik
bagi Anggota
8. Pendidikan dan | Tidak tertuang dalam program dan tidak 0 0,00 Tidak
Pelatihan bagi melaksanakan baik
Pengelola
Koperasi
9. Anggaran Tersedia anggaran dan ada penyisihan 100 3,00 Sangat
khusus dan dana pendidikan baik
Penyisihan
Dana
Pendidikan
10. Pemeriksaan Pemeriksaan internal
Ada pemeriksaan oleh pengawas dan ada 100 2,00 | Sangat
laporan hasil pemeriksaan secara tertulis baik
dan lengkap
Pemeriksaan eksternal oleh KAP/KJA 0 0,00 | Tidak
Tidak ada pemeriksaan oleh KAP/KJA baik
JUMLAH 20,00
Cukup
Rata-rata Bobot Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Organisasi 64,52 Baik

4.5.2Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Tatalaksana dan Manajemen

Dari data pengukuran kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Tatalaksana
dan Manajemen yang disajikan pada Tabel 16, dapat dilihat bahwa rasio
pencatatan keanggotaan dalam buku daftar anggota dan telah ditandatangani oleh
anggota KUD Setia berada pada kriteria sangat baik karena rasionya adalah 100%.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa dalam menjalankan administrasi sebuah

I
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organisasi koperasi harus secara berkala dan dilakukan pencatatan keanggotaan
dalam daftar buku anggota secara tertib. Ini berarti koperasi melaksanakan sehat
organisasi yaitu suatu struktur organisasi koperasi haruslah disusun sesuai sudut
organisasi formal (Soedjono, 1997). Perhitungannya disajikan pada Lampiran
10b.

Realisasi Anggaran Pendapatan Koperasi berada pada kriteria sangat baik
karena realisasinya adalah 106,79%. Ini terjadi karena jumlah realisasi anggaran
pendapatan KUD Setia lebih besar 6,79% dari rencana anggaran pendapatannya.
Jumlah rencana anggaran pendapatan KUD Setia adalah Rp 105.750.000 dan
realisasi anggaran pendapatannya adalah Rp 112.930.740. Dengan demikian,
KUD Setia telah melaksanakan rencana anggaran pendapatan dengan baik sesuai
tujuannya karena pendapatan yang telah dianggarkan sudah sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 b.

Realisasi Anggaran Belanja Koperasi berada pada kriteria baik karena
realisasinya adalah 106,45%. Ini terjadi karena jumlah realisasi anggaran belanja
KUD Setia hanya lebih besar 6,45% dari rencana anggaran belanjanya. Realisasi
anggaran belanja KUD Setia adalah Rp 105.443.883 dan rencana anggaran
belanjanya Rp 99.055.000. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 b.

Realisasi Hasil Usaha Koperasi berada pada kriteria sangat baik karena
realisasinya adalah 124,11%. Ini terjadi karena jumlah realisasi hasil usaha KUD
Setia lebih besar 24,11% dari rencana hasil usahanya. Realisasi hasil usaha KUD
Setia adalah Rp 8.309.105 dan rencana hasil usahanya Rp 6.695.000.
Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 b.

Keterkaitan usaha koperasi dengan usaha anggota berada pada kriteria cukup
baik karena keterkaitannya adalah 66,67%. Dalam menjalankan usahanya, KUD
Setia hanya memiliki tiga unit usaha, yaitu usaha simpan pinjam, usaha RMU
(penggilingan padi), dan usaha penagihan rekening listrik dan PDAM. Unit usaha
RMU (penggilingan padi) dan usaha simpan pinjam merupakan usaha yang terkait
(berhubungan) dengan usaha anggota karena sebahagian besar anggota KUD Setia
mempunyai usaha dibidang pertanian dan perdagangan, sehingga dengan adanya
unit usaha tersebut, dapat membantu mereka dalam menjalankan usahanya.
Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 b.
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KUD Setia tidak menyelenggarakan program penerangan dan penyuluhan,
baik kepada anggota maupun masyarakat sehingga berada pada kriteria tidak baik
karena tidak tertuang dalam program dan tidak melaksanakannya. Ini terjadi
karena tidak tersedianya anggaran untuk kegiatan penerangan dan penyuluhan
dari KUD, sehingga anggota hanya mengikuti kegiatan penyuluhan yang
diselenggarakan oleh instansi seperti Dinas Koperasi.

Ketersediaan media informasi berada pada kriteria cukup baik karena tidak
tertuang dalam program tapi ada mempunyai media informasi, seperti papan
pengumuman yang berisikan informasi tentang waktu pelaksanaan rapat, waktu
pembayaran penagihan rekening listrik dan PDAM. Sarana kantor dan usaha
koperasi berada pada kriteria sangat baik karena merupakan milik sendiri seperti
bangunan kantor, bangunan RMU, gudang, lantai jemur, perlengkapan kantor
kantor dan mesin gilingan padi. Hasil pengukuran kinerja KUD Setia berdasarkan
Aspek Tatalaksana dan Manajemen pada tahun 2010 disajikan pada Tabel 16.
Tabel 16. Pengukuran Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Tatalaksana dan

Manajemen Tahun 2010
ASPEK TATALAKSANA HASIL SKOR | BOBOT | KRITERIA
DAN MANAJEMEN
1. Rasio Pencatatan 100% 100 3,00 | Sangat

Keanggotaan dalam baik
Buku Daftar
Anggota

2. Realisasi Anggaran | 106,79% 100 3,00 | Sangat
Pendapatan baik
Koperasi

3. Realisasi Anggaran | 106,45% 75 2,25 | Baik
Belanja
Koperasi

4. Realisasi Hasil 124,11% 100 3,00 | Sangat
Usaha Koperasi baik

5. Keterkaitan Usaha | 66,67% 50 1,50 | Cukup
Koperasi dengan baik
Usaha Anggota

6. Penerangan dan Tidak tertuang dalam program dan 0 0,00 | Tidak
Penyuluhan tidak melaksanakan baik

7. Ketersediaan Media | Tidak tertuang dalam program tapi 50 1,50 | Cukup
Informasi melaksanakan baik

8. Sarana Kantor dan | Milik sendiri 100 3,00 | Sangat
Usaha Koperasi baik

JUMLAH 17,25

Rata-rata bobot kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Tatalaksana 71,86 | Baik

dan Manajemen
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4.5.3 Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Produktivitas

Dari data pengukuran kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Produktivitas
yang disajikan pada Tabel 17, dapat dilihat bahwa Rentabilitas Modal Sendiri
(ROE) berada pada kriteria kurang baik karena ROE nya adalah 3,24%, artinya
setiap Rp 1 modal sendiri akan menghasilkan laba (Sisa Hasil Usaha) Rp 0,0324.
Ini menunjukkan rendahnya kemampuan KUD Setia memperoleh sisa hasil usaha
atas modal yang ditanamkan. Menurut Munawir (2002), rasio ROE yang rendah
disebabkan adanya over investment pada aktiva, rendahnya volume penjualan, dan
juga karena adanya kegiatan ekonomi yang menurun. Pada tahun 2010 KUD Setia
memperoleh laba (Sisa Hasil Usaha) Rp 8.309.105 dan jumlah modal sendiri Rp
256.086.505. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c.

Return On Asset (ROA) berada pada kriteria kurang baik karena ROA nya
adalah 1,91%, artinya setiap Rp 1 aktiva (harta) akan menghasilkan laba (Sisa
Hasil Usaha) Rp.0,0191. Ini menunjukkan rendahnya kemampuan KUD Setia
memperoleh laba atas aktiva yang diinvestasikan. Menurut Weston (1999),
semakin rendah laba maka akan semakin rendah pula ROA yang dihasilkan. Pada
tahun 2010 KUD Setia memperoleh laba (Sisa Hasil Usaha) Rp 8.309.105 dan
jumlah aktiva Rp 435.085.562. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c.

Asset Turn Over (ATO) berada pada kriteria tidak baik karena ATO nya
adalah 0,26 kali yang berarti tidak efisiennya penggunaan aktiva yang
diinvestasikan dimana KUD Setia hanya mampu menghasilkan penjualan sebesar
0,26 kali dari total aktiva yang dimilikinya. Ini disebabkan karena rendahnya
tingkat penjualan yang bisa dilakukan oleh KUD dibandingkan dengan aktiva
yang dimilikinya. Pada tahun 2010 KUD Setia menghasilkan penjualan Rp
112.930.740 dan jumlah aktiva Rp 435.085.562. Perhitungannya disajikan pada
Lampiran 10 c.

Net Profit Margin (kemampuan menghasilkan laba) berada pada kriteria
cukup baik karena NPM nya adalah 7,35%, ini menunjukkan KUD Setia cukup
efisien dalam menjalankan usahanya karena setiap Rp 1 penjualan, mampu
menghasilkan laba bersih (Sisa Hasil Usaha) Rp 0,0735. Weston (1999),
mengungkapkan bahwa rasio NPM tergantung pada jumlah penjualan yang
dicapai perusahaan yang menunjukkan apakah perusahaan telah menghasilkan
banyak penjualan untuk menutupi biaya perusahaan tapi masih bisa menghasilkan
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laba yang banyak. Pada tahun 2010 KUD Setia menghasilkan penjualan
Rp 112.930.740 dan Sisa Hasil Usaha Rp 8.309.105. Perhitungannya disajikan
pada Lampiran 10 c.

Current Ratio berada pada kriteria sangat baik karena rasionya adalah
212,60%, artinya setiap Rp 1 hutang lancarnya mampu dijamin dengan Rp 2,126
aktiva lancarnya. Tahun 2010 KUD Setia mempunyai aktiva lancar
Rp 236.862.966 dan hutang lancar Rp 111 411.296. Perhitungannya disajikan
pada Lampiran 10 c.

Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (RHTA) berada pada kriteria sangat
baik karena rasionya adalah 39,23%, ini berarti KUD Setia mempunyai
kemampuan aktiva yang baik untuk membayar hutangnya, dimana setiap
Rp 0,3923 aktiva mampu membayar Rp 1 hutang. Pada tahun 2010 KUD Setia
mempunyai total hutang sebesar Rp 170.689.952 dan total aktiva sebesar
Rp 435.085.562. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c.

Rasio Hutang terhadap Modal Sendiri (RHMS) berada pada kriteria sangat
baik karena rasionya adalah 66,65%, ini berarti KUD Setia mempunyai
kemampuan modal sendiri yang baik untuk membayar hutangnya, dimana setiap
Rp 0,6665 hutang mampu dijamin oleh Rp 1 modal sendiri. Pada tahun 2010
KUD Setia mempunyai total hutang sebesar Rp 170.689.952 dan modal sendiri
sebesar Rp 256.086.505. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c.

Transaksi usaha koperasi dengan usaha anggota berada pada kriteria baik
karena transaksinya adalah 88,58% yang menunjukkan bahwa unit usaha yang
dijalankan KUD Setia memang dibutuhkan oleh anggota. Hal ini terlihat dari
banyaknya partisipasi anggota terhadap koperasi dibandingkan non anggota.
Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c.

Perputaran piutang berada pada kriteria baik karena perputaran piutangnya
adalah 81,43%. Hal ini terjadi karena saldo piutang lebih besar dari jumlah
penjualan. Saldo piutang KUD Setia adalah Rp 277.378.496 dan penjualannya
Rp 112.930.740. Perhitungannya disajikan pada Lampiran 10 c. Hasil pengukuran
kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Produktivitas pada tahun 2010 disajikan
pada Tabel 17.
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Tabel 17. Pengukuran Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Produktivitas

Tahun 2010

ASPEK PRODUKTIVITAS HASIL SKOR | BOBOT | KRITERIA

1. Rentabilitas Modal 3,24% 25 0,75 | Kurang
Sendiri baik
(Return On Equity /ROE)

2.  Return On Asset 1,91% 25 0,75 | Kurang
(ROA) baik

3. Asset Turn Over 0,26 kali 0 0,00 | Tidak
(ATO) baik

4. Kemampuan 7,36% 50 1,50 | Cukup
Menghasilkan Laba baik
(Net Profit Margin)

5. Current Ratio 212,60% 100 3,00 | Sangat
(Rasio Lancar) baik

6. Rasio Hutang terhadap 39,23% 100 3,00 | Sangat
Total Aktiva (RHTA) baik

7. Rasio Hutang terhadap 66,65% 100 3,00 | Sangat
Modal Sendiri (RHMS) baik

8. Transaksi Usaha 88,58% 75 2,25 | Baik
Koperasi dengan Usaha
Anggota

9. Perputaran Piutang 81,43% 75 2,25 | Baik

JUMLAH 16,50

Rata-rata Bobot Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek 61,11 | Cukup

Produktivitas Baik

4.5.4 Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Manfaat dan Dampak

Dari data pengukuran kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Manfaat dan
Dampak yang disajikan pada Tabel 18, dapat dilihat bahwa kerjasama secara
vertikal berada pada kriteria kurang baik karena hanya ada dua jenis kerjasama.
Kerjasama dilakukan antara koperasi primer dengan koperasi sekunder, dimana
KUD Setia merupakan koperasi primer dan koperasi sekundernya adalah Puskud
(Pusat Koperasi Unit Desa) Sumatera Barat dan Inkud (Induk Koperasi Unit
Desa). Kerjasama dilakukan dengan melakukan penyimpanan sejumlah uang pada
Puskud dan Inkud. Kerjasama secara Horizontal berada pada kriteria tidak baik
karena tidak ada melakukan kerjasama apapun dengan koperasi primer lainnya.

Kerjasama dengan Badan Usaha Lainnya berada pada kriteria sangat baik
karena melakukan lebih dari 5 kerjasama yaitu dengan PLN dan PDAM, dimana
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pihak PLN dan PDAM memberikan kemudahan pembayaran kepada
pelanggannya dan pihak KUD memperoleh fee atas kerjasama yang dilakukan.
Kerjasama juga dilakukan dengan BRI, BPD, Bukopin dan Bulog dengan
melakukan penyimpanan dan peminjaman sejumlah uang sebagai modal kerja.
Manfaat kerjasama yang diperoleh adalah dapat meningkatkan efisiensi usaha dan
pelayanan koperasi kepada anggota. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa
efektifitas kerjasama yang dilakukan oleh koperasi dapat meningkatkan usaha
yang dijalankan masing-masing koperasi (Riani, 2007).

Penyerapan Tenaga Kerja berada pada kriteria sangat baik. Tahun 2010,
KUD Setia memiliki volume usaha sebesar Rp 112.930.740 dengan 5 orang
tenaga kerja (Tabel 7). Pembayaran Pajak, Cukai, Retribusi berada pada kriteria
sangat baik karena KUD Setia membayar seluruh kewajiban pajak, cukai/
retribusi. Ini menunjukkan bahwa KUD Setia taat pada aturan pemerintah. Dana
sosial juga berada pada kriteria sangat baik karena tersedia yaitu 2,5% dari SHU
dan telah diberikan kepada yang berhak, seperti infak ke mesjid dan sumbangan
ke panti asuhan. Ini berarti KUD telah mampu menyediakan hasil usaha untuk
membantu pembangunan daerah kerja. Hasil pengukuran kinerja KUD Setia
berdasarkan Aspek Manfaat dan Dampak tahun 2010 disajikan pada Tabel 18.
Tabel 18. Pengukuran Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Manfaat dan

Dampak Tahun 2010
ASPEK MANFAAT DAN DAMPAK HASIL SKOR | BOBOT | KRITERIA
1. Kerjasama Usaha secara 2 jenis koperasi atau 25 0,75 | Kurang
Vertikal kerjasama baik
2. Kerjasama Usaha secara Tidak ada melakukan 0 0,00 | Tidak
Horizontal kerjasama baik
3. Kerjasama Usaha dengan > 5 badan usaha atau jenis 100 2,00 | Sangat
BU Lain kerjasama baik
4. Manfaat Kerjasama Meningkatkan Efisiensi Usaha 100 3,00 | Sangat
dan Pelayanan Koperasi pada baik
anggota
5. Penyerapan Tenaga Kerja Volume usaha koperasi Rp 100 2,00 | Sangat
112.930.740, dan menyerap 5 baik
orang tenaga kerja
6. Pembayaran Pajak, Cukai, | Membayar seluruh kewajiban 100 2,00 | Sangat
Retribusi pajak, cukai atau retribusi baik
7. Dana Sosial Tersedia dan telah diberikan 100 3,00 | Sangat
kepada yang berhak baik
JUMLAH 12,75
Rata-rata Bobot Kinerja KUD Setia berdasarkan Aspek Manfaat dan Dampak 70,83 | Baik
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Berdasarkan pengukuran kinerja koperasi sesuai Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia (Per.Men.No.06/M.
KUKM/V/2006) dapat diketahui rata-rata nilai kinerja KUD Setia berdasarkan
aspek organisasi, aspek tatalaksana dan manajemen, aspek produktivitas dan
aspek manfaat dan dampak yaitu sebesar 67,08 dengan kriteria cukup baik. Hasil
penilaiannya disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Rata-Rata Penilaian Kinerja KUD Setia Tahun 2010

No. | Aspek Penilaian Kinerja Rata-rata Bobot Kriteria
1. | Organisasi 64,52 Cukup Baik
2. | Tatalaksana dan Manajemen 71,86 Baik

3. [ Produktivitas 61,11 Cukup Baik
4. | Manfaat dan Dampak 70,83 Baik
Nilai kinerja 67,08 Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 19, dapat dilihat bahwa rata-rata bobot kinerja tertinggi
berada pada aspek tatalaksana dan manajemen, yaitu sebesar 71,86 dengan kriteria
baik. Ini menunjukkan bahwa proses atau kegiatan yang dilakukan KUD Setia
telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
realisasi anggaran pendapatan dan SHU dibandingkan dengan rencana
anggarannya, selain itu juga ditunjang dengan adanya pencatatan keanggotaan
dalam buku daftar anggata, adanya keterkaitan antara usaha koperasi dengan
usaha anggota dan sarana usaha yang merupakan milik sendiri.

Aspek manfaat dan dampak memiliki rata-rata bobot kinerja sebesar 70,83
dengan kriteria baik. Ini menunjukkan bahwa KUD Setia memperoleh manfaat
dari usaha dan kerjasama yang mereka lakukan, yang terwujud dari jumlah
penyerapan tenaga kerja dan adanya penyediaan hasil usaha untuk membantu
pembangunan daerah kerja. Dengan adanya kerjasama dengan koperasi dan badan
usaha lainnya, KUD Setia dapat meningkatkan efisiensi usaha dan pelayanan
terhadap anggotanya.

Aspek Organisasi memiliki rata-rata bobot kinerja sebesar 64,52 dengan
kriteria cukup baik. Aspek organisasi menunjukkan hubungan kerjasama koperasi
dengan anggotanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ini menunjukkan
bahwa hubungan kerjasama koperasi dengan anggotanya belum sepenuhnya
terwujud, yang dapat dilihat dari tidak adanya kegiatan pendidikan dan pelatihan
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yang dilakukan KUD terhadap pengelola (pengurus, pengawas dan karyawan) dan
anggotanya.

Aspek Produktivitas memiliki rata-rata bobot kinerja terendah, yaitu sebesar
61,11 dengan kriteria cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa KUD belum
sepenuhnya mampu memperoleh output yang maksimal dalam menjalankan
usahanya yang terlihat dari masih rendahnya kemampuan KUD Setia dalam
memperoleh keuntungan atas modal yang ditanamkan, rendahnya kemampuan
memperoleh keuntungan atas aktiva yang diinvestasikan dan rendahnya tingakat
penjualan yang bisa dihasilkan dari aktiva yang dimilikinya.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Solok, pada tahun 2011 telah dilakukan penilaian Kinerja terhadap
KUD yang ada di Kabupaten Solok berdasarkan tahun buku 20110, yang
dilakukan untuk memeringkatkan prestasi KUD. Penilaian dilakukan terhadap
enam aspek, yaitu Aspek Keaktifan Badan Usaha, Aspek Kinerja Usaha, Aspek
Kohesivitas dan Partisipasi Anggota, Aspek Orentasi Pelayanan Anggota, Aspek
Pelayanan Masyarakat dan Aspek Kontribusi terhadap Pembangunan. Hasil
pengukurannya menunjukkan bahwa KUD Setia termasuk kedalam koperasi
podusen berprestasi peringkat ke III di Kabupaten Solok (Lampiran 11 dan 12)
dengan nilai kinerja sebesar 397 dan digolongkan kepada kriteria “Koperasi
Berkualitas”. Koperasi Berkualitas adalah koperasi sebagai badan usaha yang
dicirikan oleh prinsip—prinsip koperasi dan partisipasi anggota yang kuat dengan
kinerja usaha yang semakin sehat dan berorientasi kepada usaha anggota serta
memiliki kepedulian sosial. Menurut Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan, hasil pengukuran yang diperoleh dibagi dalam 5 klasifikasi kualitas
koperasi yaitu, yaitu : koperasi sangat berkualitas dengan jumlah penilaian diatas
419, koperasi berkualitas dengan jumlah penilaian 340 sampai dengan 419,
koperasi cukup berkualitas dengan jumlah penilaian 260 sampai dengan 339,
koperasi kurang berkualitas dengan jumlah penilaian 180 sampai dengan 259, dan
koperasi tidak berkualitas dengan jumlah penilaian kurang dari 180.

’ w
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4.6 Kepuasan Anggota KUD Setia

Penelitian tentang kepuasan anggota KUD Setia dilakukan terhadap 34
orang anggota KUD Setia yang menjadi responden penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden menurut umur
dengan persentase tertinggi adalah umur 31— 40 tahun yaitu sebesar 41,17 persen.
Responden sebahagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 61,76 persen.
Tingkat pendidikan responden yang terbanyak adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu
sebanyak 35,29 persen dan kebanyakan responden mempunyai pekerjaan sebagai
petani yaitu sebesar 38,23 persen. Karakteristik responden penelitian yang
dilakukan di KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok

disajikan pada Tabel 20.
Tabel 20. Karakteristik Responden di KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok
No. | Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(m) (%)
1. Umur
a. 31 —40 tahun 14 41,17
b. 41 —50 tahun 13 38,24
¢. > 50 tahun 7 20,59
Jumlah 34 100
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 13 38,24
b. Perempuan 21 61,76
Jumlah 34 100
3. Pendidikan terakhir
a. SD 12 35,29
b. SMP 7 20,59
c. SMA 10 29,41
d. Diploma 1 2,94
e. Sarjana - 11,72
Jumlah 34 100
4, [Pekerjaan
a. Petani 13 38,23
b. Ibu Rumah Tangga 6 17,65
c. Wiraswasta 10 29,41
d. Pegawai Negeri Sipil 5 14,71
Jumlah 34 100

.



Deskripsi hasil kepuasan anggota KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
dimana masing - masing responden memberikan penilaian sesuai interpretasinya.
Berikut adalah penilaian responden terhadap 16 butir indikator yang dinilai.

4.6.1Kepuasan Anggota berdasarkan Administrasi Koperasi

Variabel administrasi koperasi terdiri dari indikator proses menjadi anggota,
pencatatan data anggota oleh koperasi dan pelaksanaan rapat anggota. Deskripsi
masing-masing atribut tersebut disajikan pada Tabel 21,
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Administrasi Koperasi

Indikator Bobot 5 | Bobot 4 Bobot 3 Bobot2 | Bobot1 | Rata | TKR | Kriteria
F |% |F |% |F [% |F |% [F [% |skor | (%)

Proses

Menjadi 12353 | 18 |[529 | 4| 108 - B - - 42 | 84,0 | Baik

Anggota

Pencatatan

Data 51147 22 | 64,7 7| 206 - - - - 39| 780 | Baik

Anggota

oleh

Koperasi

Pelaksanaan

Rapat 712006 6|176] 21| 61,7 - - - - 36| 72,0 | Cukup

Anggota baik

Jumlah 11,7 | 234,0

Rata-Rata Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Administrasi Koperasi 39| 780 Baik

Berdasarkan Tabel 21, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator proses menjadi anggota memiliki rata-rata skor tertinggi
yaitu sebesar 4,2 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 84 persen
dan berada pada kriteria baik. Setiap orang yang ingin menjadi anggota koperasi,
harus dapat memenuhi beberapa persyaratan seperti harus mengisi formulir
pendaftaran, menyerahkan pas foto dan foto kopi ktp dan membayar simpanan
pokok dan simpanan wajib. Saat ini proses untuk menjadi anggota dianggap
mudah oleh responden, dapat diikuti dan bisa diselesaikan dalam waktu satu hari
kerja saja, sehingga mereka menganggap kinerja berdasarkan indikator ini sudah
baik. Kemudahan proses menjadi anggota ini tentunya akan mempercepat anggota
untuk segera dapat menerima pelayanan dari KUD dan dapat menarik minat
masyarakat untuk menjadi anggota koperasi.

Indikator pencatatan anggota oleh koperasi yang dilaksanakan oleh KUD
Setia memiliki rata-rata skor sebesar 3,9 dengan Tingkat Kepuasan Responden
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(TKR) sebesar 78 persen dan berada pada kriteria baik. Hal ini terjadi karena
sebahagian besar responden menilai bahwa KUD Setia ada melakukan pencatatan
data anggota seperti data jumlah simpanan anggota, hutang hutang dan piutang
koperasi, yang dapat diketahui pada waktu diselenggarakannya RAT. Hal ini
bersesuaian dengan pengukuran kinerja berdasarkan Permen yang berada pada
kriteria sangat baik, dimana seluruh anggota yang ada di KUD dicatat dalam buku
daftar anggota. Pencatatan yang baik tentunya akan memudahkan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan KUD Setia selama ini. Data yang dicatat
dapat dimanfaatkan untuk mengetahui perkembangan terkini dari koperasi dan
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi koperasi secara transparan sekaligus
melakukan pengawasan kinerja koperasi oleh anggota.

Indikator pelaksanaan rapat anggota yang dilaksanakan oleh KUD Setia
memiliki rata-rata skor terendah yaitu sebesar 3,6 dengan Tingkat Kepuasan
Responden (TKR) sebesar 72 persen dan berada pada kriteria cukup baik. Hal ini
terjadi karena sebahagian besar responden menyatakan bahwa KUD Setia
menyelenggarakan rapat anggota satu kali dalam setahun. Berdasarkan
wawancara dangan anggota, sebahagian besar dari mereka ikut menghadiri rapat
anggota untuk mengetahui kondisi terkini dari KUD dan agar quorum rapat
terpenuhi sehingga hasil rapat dapat disahkan, sedangkan dalam penyusunan
rencana kerja dan RAPB Koperasi anggota tidak pernah dilibatkan. Hal ini terjadi
karena anggota belum paham dengan fungsi rapat anggota koperasi padahal rapat
anggota merupakan wadah bagi anggota untuk memberikan usul dan kritikan
kepada koperasi dan pada rapat anggota juga terdapat kekuasaaan tertinggi dari
koperasi.

4.6.2 Kepuasan Anggota berdasarkan Etos Kerja (Budaya Kerja) Pengurus

Variabel etos kerja (budaya kerja) pengurus terdiri dari indikator keramahan
pengurus, kecepatan saat menanggapi keluhan, ketepatan menanggapi keluhan
dan penampilan atau kerapian pengurus. Deskripsi masing-masing atribut tersebut
dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Etos Kerja (Budaya
Kerja) Pengurus

Indikator Bobot 5 | Bobot4 Bobot 3 Bobot 2 Bobot1 | Rata | TKR | Kriteria
F [% |F |% |F [% |F [% |F|[% |sker | (%)

Keramahan

Pengurus 14 | 41,2 ) 10| 294 8| 235 1 291 1 29 4,1 82,0 | Baik

Kecepatan

Saat 9| 265 5147 | 20 | 588 - - - - 3,7 | 74,0 | Cukup

Menanggapi baik

Keluhan

Ketepatan

Menanggapi - -1 16| 47,1 | 18 | 529 - - - - 35| 70,0 | Cukup

Keluhan baik

Penampilan

(Kerapian) 41 11,8 61176 71206 131382 ( 4 (118 2.8 56,0 | Cukup

Pengurus baik

Jumlah 14,1 | 282,0 | Cukup

Rata-Rata Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Budaya Kerja 35| 705 | baik

Pengurus

Berdasarkan Tabel 22, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator keramahan pengurus, memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu
sebesar 4,1 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 82 persen dan
berada pada kriteria baik. Menurut Abdilla (2009), Keramahan merupakan sebuah
bentuk penghargaan terhadap pelanggan dan perhatian kepada konsumen. Oleh
karena itu, orientasi pelayanan yang baik akan memperhatikan dan memberikan
keramahan dalam pelayanan. Keramahan merupakan bagian dari nilai dasar di
dalam berinteraksi. Setiap orang pada hakikatnya ingin dilayani dengan ramah,
begitu juga dengan anggota koperasi, mereka ingin mendapatkan sambutan yang
baik saat berhubungan dengan koperasi. Kinerja berdasarkan indikator ini
dianggap sudah baik yang ditandai dengan antusias pengurus melayani dengan
mengucapkan salam dan senyum kepada anggota sehingga anggota merasa
nyaman dan betah melakukan transaksi dengan KUD.

Indikator kecepatan saat menanggapi keluhan anggota memiliki rata-rata
skor sebesar 3,7 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 74 persen
dan berada pada kriteria cukup baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar
responden merasa pengurus masih menanggapi keluhan mereka dalam hari yang
sama walaupun menunggu sesaat. Menurut Abdilla (2009), keluhan biasanya
timbul akibat ada ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan yang
terjadi. Oleh karena itu pelayanan yang baik akan menanggapi keluhan yang
muncul di dalam waktu yang singkat. Kecepatan menanggapi keluhan yang
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dimaksud merupakan lamanya waktu yang dialami oleh anggota sampai
keluhannya ditanggapi. Waktu yang menjadi ukuran di dalam atribut ini dimulai
sejak anggota memberikan keluhan hingga mendapatkan tanggapan yang sesuai
dengan keluhan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat skema kerja yang jelas
dalam menerima keluhan. Setiap keluhan dicatat, kemudian setiap perkembangan
dari keluhan terus dipantau. Setiap jenis keluhan dapat juga ditanggapi oleh orang
yang ditunjuk khusus, yang bertanggung jawab menyelesaikan keluhan tersebut.

Indikator ketepatan menanggapi keluhan anggota memiliki rata-rata skor
sebesar 3,5 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 70 persen dan
berada pada kriteria cukup baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden
merasa tanggapan yang diberikan sesuai dengan keluhan yang mereka laporkan,
sehingga anggota merasa dapat mempercayakan masalah yang dialaminya kepada
KUD. Menurut Abdilla (2009), ketepatan dalam menanggapi keluhan dapat
dilihat dari seberapa baik keluhan pelanggan di atasi oleh penyedia jasa.

Indikator penampilan (kerapian) pengurus memiliki rata-rata skor terendah
yaitu sebesar 2,8 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 56 persen
dan berada pada kriteria cukup baik. Hal ini terjadi karena pengurus sudah
menggunakan pakaian yang rapi dan bersepatu walaupun belum berpakaian
seragam. Berdasarkan wawancara, sebahagian besar responden menganggap tidak
terlalu mempermasalahkan indikator ini, karena bagi mereka yang penting adalah
kualitas pelayanan pengurus kepada mereka. Jadi kondisi penampilan pengurus
saat ini sudah cukup baik dimata responden, sehingga pengurus dapat lebih
berkonsentrasi kepada peningkatan kinerja indikator yang lainnnya.

4.6.3 Kepuasan Anggota berdasarkan Keuangan Koperasi

Variabel keuangan koperasi terdiri dari indikator pembagian Sisa Hasil
Usaha (SHU). Deskripsi atribut tersebut disajikan pada Tabel 23.
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Keuangan Koperasi

Indikator Bobot 5 | Bobot4 | Bobot3 Bobot2 | Bobot1 | Rata | TKR | Kriteria
skor | (%)
F [% F | % F (% F |% F|%
Pembagian SHU | 13 | 38219 | 265 )12 353 |- |- = 1= 4,1 82,0 | Baik
Jumlah 4,1 82,0 | Baik

Rata-Rata Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Keuangan Koperasi 4,1 82,0
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Berdasarkan Tabel 23, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator pembagian SHU memiliki rata-rata skor sebesar 4,1 dengan
Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 82 persen dan berada pada kriteria
baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden menyatakan bahwa
pembagian SHU diberikan tiap tahun dan sudah tepat waktu. Berdasarkan
wawancara dengan pengurus, pemberian SHU biasanya diberikan menjelang hari
raya Idul Fitri. Pembagian Sisa Hasil Usaha pada koperasi biasanya dihitung
berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi. Semakin besar andil anggota,
akan semakin besar pula SHU yang diterima anggota.

4.6.4 Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha Simpan Pinjam

Variabel usaha simpan pinjam terdiri dari indikator proses memperoleh
kredit, waktu memperoleh kredit, jumlah kredit yang diterima dan tingkat suku
bunga yang ditetapkan. Deskripsi masing-masing atribut disajikan pada Tabel 24.
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usaha Simpan Pinjam

Indikator Bobot 5 Bobot 4 Bobot 3 Bobot 2 Bobot1 | Rata | TKR | Kriteria
F [% |F [% |F |% |F [% |F|% |skor |(%)

Prosedur '

memperoleh 11 324 | 15| 44,1 8235 - - - - 4,1 82,0 | Baik

kredit

Waktu

memperoleh 5| 14,7 3 8.8 91265 11 | 324 (6 176 27 54,0 | Kurang

kredit baik

Jumlah

kredit yang 3| 838 6|176| 20| 588 | 5 | 147 | - - 3,2 64.0 | Cukup

diterima baik

Tingkat

suku bunga 81235 15| 44,1 | 11| 324 - - |- - 3,9 | 78,0 | Baik

pinjaman

yang

ditetapkan

Jumliah | 139 2780 | Cukup

Rata-Rata Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha Simpan Pinjam 35 | 69,5 | baik

Berdasarkan Tabel 24, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator prosedur memperoleh kredit memiliki rata-rata skor sebesar
4,1 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 82 persen dan berada
pada kriteria baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden merasa
prosedur memperoleh kredit mudah diikuti dan dapat selesai dalam waktu satu
sampai tiga hari. Saat ini prosedur untuk memperoleh kredit dianggap mudah oleh
responden, sehingga mereka menganggap kinerja indikator ini sudah baik.
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Kemudahan prosedur untuk memperoleh kredit ini tentunya akan mempercepat
dan memudahkan anggota mendapatkan pelayanan jasa usaha simpan.

Pada indikator waktu memperoleh kredit, diperoleh rata-rata skor sebesar
2,7 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) 54 persen dan berada pada
kriteria kurang baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden
menyatakan bahwa kredit diperoleh dengan menunggu tiga hari sampai satu
minggu. Pada indikator jumlah kredit yang diterima, diperoleh rata-rata skor
sebesar 3,2 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) 64 persen dan berada
pada kriteria cukup baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden
menyatakan bahwa jumlah kredit yang diinginkan tersedia dengan batas maksimal
peminjaman sebesar Rp 5.000.000 dan dapat memenuhi kebutuhan.

Indikator tingkat suku bunga yang ditetapkan, diperoleh rata-rata skor
sebesar 3,9 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) 78 persen dan berada
pada kriteria baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden menyatakan
bahwa tingkat suku bunga di KUD Setia sedikit lebih rendah yaitu 1,5% per bulan
dibandingkan jika meminjam pada rentenir yang menetapkan suku bunga
pinjaman besar dari 18% - 20% per tahunnya.

4.6.5 Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha RMU (Rice Milling Unit)
Variabel usaha RMU terdiri dari indikator biaya yang dikeluarkan jika

menggunakan RMU di KUD, mutu beras yang dihasilkan dan jam operasional

RMU. Deskripsi masing-masing atribut tersebut disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usaha RMU

Indikator Bobot 5 | Bobot 4 Bobot 3 Bobot 2 Bobot 1 Rata | TKR | Kriteria
F |[% |F |% |F |% |F |% |F |% |skor [ (%)

Biaya yang

dikeluarkan 10 | 294 | 15 | 44,1 | 9 26,5 | - - - - 4,1 82,0 Baik

jika

menggunakan

RMU di KUD

Mutu beras

yang 11 (32414 | 41,2 |9 26,5 | - - - - 4,0 80,0 | Baik

dihasilkan

Jam

operasional - - 8 235126 | 76,5 | - - - - 3,2 64,0 | Cukup

usaha RMU baik

Jumlah 11,3 | 226,0 | Cukup

Rata-Rata Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha RMU 38 | 753 | baik
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Berdasarkan Tabel 25, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator biaya yang dikeluarkan jika menggunakan RMU di KUD
memiliki rata-rata skor sebesar 4,1 dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR)
sebesar 82 persen dan berada pada kriteria baik. Hal ini terjadi karena sebahagian
besar responden menyatakan bahwa biaya yang dikeluarkan sedikit lebih murah
jika menggunakan RMU di KUD yaitu mereka hanya mengeluarkan biaya
transportasi untuk mengangkut padi mereka ketempat penggilingan di KUD Setia
dan dengan memberikan 4,5 kg beras setiap penggilingan 70 kg padi.

Indikator mutu beras yang dihasilkan memiliki rata-rata skor sebesar 4,0
dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 80 persen dan berada pada
kriteria baik. Hal ini terjadi karena sebahagian besar responden menyatakan
bahwa beras yang dihasilkan dari RMU KUD tidak berhama dan tidak berpasir.

Indikator jam kerja unit usaha RMU memiliki rata-rata skor sebesar 3,2
dengan Tingkat Kepuasan Responden (TKR) sebesar 64 persen dan berada pada
kriteria cukup baik. Hal ini terjadi karena unit RMU yang ada di KUD Setia buka
pada hari kerja KUD yaitu Senin sampai Sabtu mulai pukul 10.00 - 17.00 WIB.

4.6.6 Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha Penagihan Rekening Listrik

dan PDAM
Deskripsi tentang indikator usaha penagihan rekening listrik dan PDAM
disajikan pada Tabel 26.
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usaha Penagihan
Rekening Listrik dan PDAM
Indikator Bobot 5 | Bobot4 | Bobot3 [ Bobot2 | Bobot1 | Rata | TKR | Kriteria
F [% |F [% |F|% |[F [% |[F [% |skor | (%)
Manfaat
adanyaunit |15 [44,1 [13 [382|6 [176|- |- |- |- |42 |840 |Baik
penagihan
rekening
listrik dan
PDAM
Jumlah 4,2 84,0
Tingkat Kepuasan Anggota berdasarkan Usaha Penagihan Rekening 42 84,0 Baik
Listrik dan PDAM

Berdasarkan Tabel 26, dapat dilihat bahwa penilaian kepuasan anggota
berdasarkan indikator manfaat adanya unit penagihan rekening listrik dan PDAM
pada KUD memiliki rata-rata skor sebesar 4,2 dengan Tingkat Kepuasan
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Responden (TKR) sebesar 84 persen dan berada pada kriteria baik. Ini terjadi
karena sebahagian besar responden merasakan manfaat dengan adanya usaha ini
yaitu proses pembayaran lancar dan lokasinya dekat sehingga dapat menghemat
waktu, tenaga dan biaya.

Berdasarkan data kepuasan anggota dapat diketahui hasil penilaian tingkat
kepuasan anggota KUD Setia. Hasil penilaiannya disajikan pada Tabel 27.
Tabel 27. Penilaian Tingkat Kepuasan Anggota KUD Setia

No. | Variabel Kepuasan Anggota TKR Kriteria
(%)

1. | Administrasi koperasi 78,00 Baik

2. | Etos kerja (budaya kerja) pengurus 70,50 Cukup Baik
3. | Keuangan koperasi 82,00 Baik

4. | Usaha simpan pinjam 69,50 Cukup Baik
5. | Usaha RMU 75,30 Cukup Baik
6. | Usaha penagihan rekening listrik dan PDAM | 84,00 Baik
Nilai Kepuasan Anggota 76,55 Baik

Berdasarkan Tabel 27, dapat dilihat bahwa Variabel Usaha Penagihan
Rekening Listrik dan PDAM memperoleh tingkat kepuasan anggota paling tinggi,
yaitu sebesar 84 persen dengan kriteria baik. Ini menunjukkan bahwa anggota
KUD Setia merasa unit usaha ini memberikan manfaat kepadanya. Hal ini juga
akan meningkatkan kinerja KUD yang terwujud dari besarnya keuntungan (Laba
bersih) yang diperoleh KUD Setia pada usaha ini dibandingkan usaha lainnya.

Berdasarkan variabel keuangan koperasi, diperoleh tingkat kepuasan
responden sebesar 82 persen dengan kriteria baik. Ini menunjukkan bahwa
anggota KUD Setia merasa pembagian SHU sudah sesuai dengan keinginannya.
Pembagian SHU yang sesuai dengan jasa usaha anggota terhadap koperasi
merupakan salah satu prinsip yang harus dimiliki oleh sebuah koperasi.

Berdasarkan variabel administrasi koperasi, diperoleh tingkat kepuasan
responden sebesar 78 persen dengan kriteria baik. Hal ini terjadi karena adanya
kemudahan proses menjadi anggota dan pencatatan yang baik terhadap data
anggota. Administrasi koperasi yang baik dapat menarik minat seseorang untuk
menjadi anggota koperasi.

Berdasarkan variabel usaha RMU, diperoleh tingkat kepuasan responden
sebesar 75,30 persen dengan kriteria cukup baik. Meskipun sudah berada pada
kriteria cukup baik, namun keuntungan yang diterima KUD dari unit usaha ini
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menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena RMU di KUD
hanya beroperasi pada hari kerja saja dan persaingan dengan RMU lain yang
memiliki kelebihan pelayanan membuat pelanggan beralih ke RMU lain. Pada
variabel budaya kerja koperasi, diperoleh tingkat kepuasan responden sebesar
70,50 persen dengan kriteria cukup baik. Ini terjadi karena anggota merasa
pengurus sudah cukup baik dalam menanggapi keluhan mereka.

Pada variabel usaha simpan pinjam diperoleh tingkat kepuasan anggota
terendah yaitu sebesar 69,50 persen dengan kriteria cukup baik. Unit usaha
simpan pinjam menghasilkan keuntungan yang meningkat dari tahun sebelumnya
dan merupakan unit usaha yang sangat dibutuhkan anggota, namun anggota masih
harus menunggu beberapa hari untuk memperoleh kredit tersebut. Ini membuat
anggota terlambat pula mendapatkan pelayanan kredit dari KUD. Berdasarkan
enam variabel kepuasan anggota tersebut, diperoleh rata-rata tingkat kepuasan
anggota KUD Setia adalah sebesar 76,55 persen dengan kriteria baik.




5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tentang Analisis Kinerja pada

KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok adalah sebagai
berikut :

1

5'2

Pengukuran kinerja KUD Setia memperlihatkan hasil bahwa bobot kinerja
berdasarkan Aspek Tatalaksana dan Manajemen adalah sebesar 71.86,
Aspek Manfaat dan Dampak sebesar 70.83, Aspek Organisasi sebesar 64.52
dan Aspek Produktivitas sebesar 61.11. Total bobot kinerja secara
keseluruhan adalah sebesar 67,08. Meskipun kinerja secara keseluruhan
dinilai cukup baik, namun adanya ketidakoptimalan dan ketidakberhasilan
pencapaian target suatu ukuran kinerja secara jangka panjang akan membawa
akumulasi resiko penurunan kinerja koperasi yang semakin besar jika tidak
diantisipasi dengan tindakan yang tepat. Berikut beberapa indikator yang
memerlukan perbaikan dalam penilaiannya, yaitu : Pendidikan dan Pelatihan
bagi Anggota dan Pengelola Koperasi, Penerangan dan Penyuluhan,
Rentabilitas Modal Sendiri, Return On Asset (ROA), Asset Turn Over (ATO),
Kerjasama secara Vertikal dan Horizontal.

Pengukuran Tingkat Kepuasan Anggota KUD Setia memperlihatkan hasil
sebesar 76,55 persen dengan kriteria baik, dimana pada variabel usaha
penagihan rekening listrik dan PDAM diperoleh tingkat kepuasan sebesar 84
persen, keuangan koperasi sebesar 82 persen, administrasi koperasi sebesar
78 persen, usaha RMU sebesar 75,30 persen, budaya kerja pengurus sebesar
70,50 dan usaha simpan pinjam sebesar 69,50 persen.

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait hasil yang diperoleh pada penelitian

tentang Analisis Kinerja pada KUD Setia Nagari Selayo Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok adalah sebagai berikut :

1.

KUD Setia diharapkan melakukan kegiatan pendidikan perkoperasian pada
pengelola dan anggota koperasi untuk meningkatkan kemampuan pengurus
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dan karyawan, serta anggota dapat menyadari pentingnya peran sertanya
dalam koperasi. Selain itu dengan adanya pendidikan berarti KUD sudah
melaksanakan prinsip koperasi yang keenam yaitu pendidikan
perkoperasian. Pendidikan dapat dilakukan dengan latihan kewirausahaan
atau melakukan pembinaan terhadap usaha anggota.

Penurunan pendapatan unit usaha RMU dapat ditanggulangi dengan cara
menambah pelayanan pada pelanggan melalui penambahan jam operasional
RMU, menambah karyawan sebagai petugas penjemuran padi dan layanan antar
jemput, sehingga dapat bersaing dengan unit RMU lainnya. Ini diharapkan
dapat menambah pelanggan dan meningkatkan keuntungan.

Rencana Kerja (RK) dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
(RAPB) Koperasi sebaiknya disusun dengan melibatkan anggota dalam
penyusunannya, sehingga RK dan RAPB sesuai dengan kebutuhan anggota
demi kemajuan KUD pada masa akan datang.

Dalam pelaksanaan RAT, diupayakan anggota turut aktif dalam
menyalurkan aspirasinya dengan memberikan pendapat ataupun saran yang
akan bermanfaat bagi kemajuan koperasi.

KUD Setia perlu menyediakan kotak kritik dan saran serta melakukan
diskusi bulanan secara rutin antara pengurus dan anggota untuk mengetahui
penilaian anggota terhadap layanan koperasi baik di bidang usaha maupun
bidang organisasi sehingga kebutuhan anggota ternilai secara cermat dan

tepat sasaran.
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